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ABSTRAK

Maireta, Rela. 2025. Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat Santri Kelas I’dadiyah Madrasah
Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-
Ishlah Kalisat Bungka Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024/2025.Skripsi. 2025.
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama
Isam Riyadlotul  Mujahidin  Ponorogo, Pembimbing: Dr.Imam
Rohani,M.Pd.|

Kata Kunci: Pembelajaran, kitab Mabadi’ Fighiyah, pemahaman santri

Pendidikan merupakan proses dinamis yang harus mengikuti perkembangan
zaman, termasuk dalam aspek spiritual. Dalam Islam, pendidikan agama memiliki
peran penting dalam membentuk pribadi yang berilmu dan bertakwa. Ilmu fikih,
khususnya tentang shalat, menjadi aspek utama dalam membina pemahaman
keagamaan santri. Kitab Mabadi’ Fighiyah digunakan sebagai rujukan utamadalam
pembelgjaran tata cara ibadah yang benar di pondok pesantren. Pendlitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus.
Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi dan member checking yang
melibatkan guru dan santri.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui implementasi pembelgaran
kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas
I’dadiyah Madrasah DiniyahTakmiliyah Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah
Al-Ishlah Bungkal Ponorogo tahun pelgjaran 2024-2025, 2) mengetahui faktor
pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah
dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah
DiniyahTakmiliyah Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal
Ponorogo tahun pelgjaran 2024-2025 3) mengetahui dampak pembelgjaran kitab
Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas
I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) implementasi pembelgaran kitab
Mabadi’ Fighiyah terdapat tiga tahapan kegiatan pembelajaran yaitu, kegiatan awal
dengan penyampaian salam, do’a, dan absensi, kegiatan inti berupa pengulangan
materi, memaknai kitab, dan penjelasan, dan kegiatan akhir yaitu praktek, tanya
jawab, dan do’a penutup, 2) Faktor pendukung dalam pembelgjaran ini meliputi
keaktifan santri, kompetensi guru, lingkungan belgjar yang kondusif, serta
kebersamaan antar santri. Sementara itu, faktor penghambatnya antara lain
keterbatasan waktu pembelgjaran, perbedaan kemampuan santri dalam memahami
kitab gundul, serta adanya santri yang kurang aktif atau bersifat pendiam,
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3) dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah bagi santri menunjukkan
perubahan yang positif dalam praktik ibadah yang lebih tertib dan benar seperti
sholat tepat waktu, sudah sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam kitab mabadi’
fighiyah, sesua dengan penjelasan dari ustadz dan juga lebih khusyu’ dalam
pel aksanaannya, meskipun masih terdapat perbedaan dalam tingkat pemahaman.
Pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah terbukti efektif dalam membentuk dasar
keilmuan dan keterampilan ibadah bagi santri tingkat awal.
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Abstract

Maireta, Rela. 2025. The Implementation of Learning the Mabadi’ Fighiyah Book
in Improving Students’ Understanding of the Prayer Chapter in the I’dadiyah
Class of Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein, Salafiyah Al-
Ishlah Islamic Boarding School, Kalisat Bungkal Ponorogo, Academic Y ear
2024/2025. Undergraduate Thesis. 2025. Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah, Institut Agama Islam Riyadiotul Mujahidin
Ponorogo. Advisor: Dr. Imam Rohani, M.Pd.l.

Keywords: Learning, Mabadi’ Fighiyah book, students’ understanding

Education is a dynamic process that must adapt to the changing times,
including in spiritual aspects. In Islam, religious education plays a vital role in
shaping individual swho are knowledgeabl e and pious. Islamic jurisprudence (figh),
particularly concerning prayer, is a central aspect in nurturing students' religious
understanding. The Mabadi’ Fighiyah book serves as a primary reference in
teaching correct methods of worship in Islamic boarding schools. This study
employs a descriptive qualitative approach with a case study design. Data were
collected through interviews, observation, and documentation. The validity of the
data was ensured through triangulation and member checking techniques involving
teachers and students.

This study aims to: (1) identify the implementation of learning the Mabadi’
Fighiyah book in enhancing students’ understanding of the prayer chapter in the
I’dadiyah class of Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Husein, Saafiyah Al-Ishlah
Islamic Boarding School, Bungkal Ponorogo, in the 2024/2025 academic year; and
(2)To identify the supporting and inhibiting factors in the implementation of
Mabadi’ Fighiyah learning in improving the understanding of the chapter of prayer
among [’dadiyah class students at Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Husein,
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah, Bungkal Ponorogo in the 2024-2025
academic year. (3) determine the impact of learning the Mabadi’ Fighiyah book on
improving students’ understanding of the prayer chapter. The results indicate that:
(1) the implementation of the learning process consists of three stages—initial
activities (greetings, prayer, attendance), core activities (materia review,
interpreting the text, and explanation), and closing activities (practical application,
Q&A session, and closing prayer); (2) The supporting factors in this learning
process include students’ active participation, teacher competence, a conducive
learning environment, and peer collaboration. Meanwhile, the inhibiting factors
include limited instructional time, varying student abilities in understanding
classical Arabic texts (kitab gundul), and the presence of students who are less
active or introverted,and (3) the impact of the learning process shows positive
changes in students’ worship practices, such as performing prayers punctually, in
accordance with the teachings of the Mabadi’ Fighiyah book and the explanations
of the teacher, with greater devotion during performance. Although differencesin
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comprehension levels still exist, learning the Mabadi’ Fighiyah book has proven
effective in building foundational knowledge and worship skills for beginner-level
students.
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan
(dirikanlah pula) shalat Subuh. Sesungguhnya shalat itu dapat mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar.”?

1Q.S, Hud 114
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bentuk budaya manusia yang dinamis dan
manifestasi perkembangan lengkap. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan dalam pendidikan harus mengikuti perubahan dalam budaya
dalam kehidupan. Peningkatan dalam pendidikan di semua tingkatan harus
diimplementasikan terus menerus dengan harapan manfaat di masa depan. Ini
diperlukan karena pendidikan yang mendukung pembangunan di masa depan
adalah pendidikan yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk
mengembangkan potensi siswamereka sehinggamereka dapat mengekspos dan

memecahkan masalah dalam kehidupan.?

Pada era milenial, memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-
anaknya masih menjadi perbincangan hangat para orang tua, oleh karena itu
pendidikan sangat penting untuk dijadikan bekal masa depannya nanti.
Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan kualitas diri manusia dalam
mencapai segalaaspeknya. Sebagai aktivitas yang disengaja, tujuan Pendidikan
yaitu untuk mencapai tujuan tertentu serta melibatkan berbagai faktor yang

saling berkaitan sehingga membentuk satu sistem yang saling mempengaruh

2Jenri Ambarita dan Pitri Solid Simanulang, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi.
(Indramayu : CV, Adanu Abinata, 2023), hal .2.



Dalam Isam pendidikan dijadikan sebagai kewgjiban umatnya untuk
memperoleh ilmu bagi laki-laki maupun perempuan. Karena orang yang
berpengetahuan akan ditinggikan dergjatnya oleh Allah SWT. Pengetahuan ini
bukan hanya pengetahuan umum, tetapi menyangkut ilmu agama yang
berkaitan dengan kehidupan manusia yang dapat diperoleh dalam materi

Pendidikan Agamalsam.?

Pada prinsipnya pendidikan agama islam memberikan nilai spiritual
pada siswa. Di dalamnya membahas tentang pengetahuan agama Islam, salah
satunya yaitu belajar materi Figih, dimanaterdapat pembahasan seputar ibadah
yang dijadikan dasar untuk pelaksanaannya, yang dalam hal ini pendidik dalam
pondok pesantren salafiyah Al-ishlah menggunakan buku pegangan mabadi’

fighiyah.

Kitab Mabadi’ Fighiyah merupakan salah satu bagian dari mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam yang membahas langsung tentang tata cara
ibadah dan hubungan sosial dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Makanya fikih merupakan ilmu yang sering diterapkan setiap harinya, seperti
bersuci; baik hadats kecil maupun besar, shalat, puasa dan semuayang berkaitan
dengan ha Ubudiyah, Muammalah, Munakahahdan juga Jinayah (tindak
kriminal). Dengan demikian ibadah seseorang tidak akan diterima, misalkan

shalat, zakat, atau puasa apabilatidak mengetahui hukum atau aturan-aturan dan

3lis, M. Implementas Pembelajaran Figih dalam Kitab Mabadi'ul Fighiyah Juz 1 di
Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci Purwokerto Tahun Pelajaran 2021/2022
(Doctoral dissertation, Universitas Negeri Prof. KH Saifuddin Zuhri Purwokerto) (2022).



tata caranya yang benar yang bersifat teknis, dari sinilah urgensinyailmu Fikih
Karena itu menjadi fardhu ‘ain bagi seorang Muslim untuk mempelajari dan
menguasainya agar ibadah yang dilakukannya bisa sah, diterima dan yakin

pelaksanaannya.*

Materi-materi Fikih mayoritas menggarkan bagaimana tata cara
melakukan ibadah amaliah sehari-hari terutama dalam hal ibadah shalat. Shalat
merupakan penghubung seorang hamba kepada penciptanya, dan shalat
merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT.
Dari sinilah shalat dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam
menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan
hidupnya. Bahkan dalam al-Quran telah dijelaskan bahwa shal at bisa mencegah
dari perbuatan keji dan mungkar, seperti yang terkandung dalam surat Al-

Ankabut ayat 45 yang berbunyi:

SRT SRy Sl g eliadll e e 8 sheall ) 3 sball ol 5 <) (g ) ol L

O sriaal L (’,L_J Q5

Artinya: "Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu
Al-Kitab (Al-Qur'an) dan dirikanlah shalat Sesungguhnya shalat itu

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar dan

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar

“Yusuf Khoirul Huda. Metode Pembelajaran Guru Figih dalam Meningkatkan
Pemahaman Sholat: Telaah Kitab Mabadi Al-Fighiyah di MITaswirotul Ulum Kediri. Vol.01. No.7,
2024. Hal .317.



(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui

apa yang kamu kerjakan.”

Adapun shaat yang dapat menahan dari perbuatan keji dan mungkar
adal ah shalat yang dilakukan dengan benar dalam bentuk sesempurna mungkin,
baik itu dengan cara memenuhi rukun, syarat dan wajib serta hal-hal yang
menyempurnakan shalat. Shalat adalah jati diri dalam diri seorang Muslim.
Barang siapa menyia-nyiakannya, makatidak ada gunanyadia sebagai Muslim,
dia akan disebut orang Kafir atau murtad. Shalat adalah bagian daripada
anggota badan. Shalat adlah tiang agama, prosentase kekokohan tiang agama
kita itu dimula dari bagaimana kita melakukan shalat dengan benar,

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah kepada para sahabatnya.®

Pesantren adalah lembaga tertua dalam pendidikan tradisional , dengan
lebih dari sekolah asramayang berfokus pada studi pengetahuan agama. L okasi
Studi Al-Qur'an dan Madrasah Diniyah cocok dengan Pesantren. Madrasah
Diniyah adalah lembaga pendidikan, Pendidikan Islam, terutama berfungsi
untuk yang memenuhi keinginan orang tua, memastikan bahwa lebih banyak
anak menerima pendidikan agama Islam. Pengembangan Dengan mereplikasi
fungs utama lembaga yang sangat pesat dalam merevital fungsi utamanya

sebagail lembaga yang menyiapkan generasi yang berilmu dan bertakwa.

Oleh karna itu, implementasi pembelgjaran Kitab Mabadi' Fighiyah

dalam meningkatkan pemahaman bab sholat di kelas I’dadiyah di MDT Al-

51bid, 318



Husein Bungkal, Ponorogo, ini menjadi sangat penting untuk menciptakan
pemahaman yang lebih mendalam dan mendorong peserta didik untuk dapat
melaksanakan sholat dengan baik dan benar. Pendekatan yang tepat,
penggunaan metode yang sesuai, serta dukungan dari berbagai pihak
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelgaran dan membantu santri

untuk mengamalkan sholat sesuai dengan gjaran Islam.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana
implementasi pembelgjaran Kitab Mabadi' Fighiyah dapat meningkatkan
pemahaman santri mengenai bab sholat serta memberikan kontribusi positif

terhadap pembelgaran figih di MDT Al-Husein Bungkal, Ponorogo.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah
Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-20257?

2. Apa sga faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelgaran
kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri
kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-
20257?

3. Bagaimana dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam

meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah



Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-

Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-20257?

C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui implementasi pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah
DiniyahTakmiliyah Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah
Bungkal Ponorogo tahun pelgjaran 2024-2025.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelgjaran
kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri
kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-
20257

3. Mengetahui dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah
Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-
Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-2025.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’
Fighiyah dalam Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat santri kelas I’dadiyah
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah
Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran 2024-2025 diharapkan dapat

memberikan berbagai manfaat baik bagi santri, asatidz, pihak madrasah,



maupun perkembangan pendidikan agama Islam pada umumnya. Adapun
manfaat penelitian ini antaralain sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis

Dengan menggunakan Kitab Mabadi’ Fighiyah, para santri diharapkan
dapat memahami secara mendalam tentang bab sholat dalam konteks fikih.
Kitab ini memberikan penjelasan sistematis dan rinci mengenai hukum-
hukum dasar sholat, yang akan membantu santri untuk lebih paham dan
terstruktur dalam memahami fikih sholat, baik dari sisi tata cara, syarat-
syarat, rukun, hingga pembatalannya. Kitab ini mengajarkan konsep dasar
yang sangat relevan bagi pemahaman agama Islam, terutama dalam bab
sholat. Dengan pendekatan yang lebih sistematis, peserta didik dapat
memahami hubungan antar konsep dalam figh dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelgaran menggunakan Mabadi’ Fighiyah
mendorong santri untuk berpikir kritis mengena aplikasi hukum-hukum
fikih dalam kehidupan nyata, misalnya dalam melaksanakan sholat dengan
benar sesuai tuntunan syariat Islam. Ini bisa membantu mereka untuk lebih
memahami konteks hukum fikih secara lebih mendalam, bukan sekedar
mengikuti aturan.

Hal ini sgaan dengan tujuan pendidikan figh daam Idam, yaitu
membentuk individu yang tidak hanya mengetahui hukum, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupannya secara sadar dan bertanggung
jawab. Kitab Mabadi’ Fighiyah sebaga materi dasar sangat efektif dalam

menjembatani pemahaman antara teks keagamaan dengan reditas



kehidupan. Dengan pendekatan seperti ini, para santri akan tumbuh menjadi
pribadi yang tidak hanya patuh secaralahiriah, tetapi juga memahami nilai-
nilai spiritual dan hikmah di balik setiap aturan syariat.

Selain itu, proses pembelgaran yang berbasis kitab ini memperkuat
literasi keagamaan santri, meningkatkan daya nalar kritis terhadap sumber
hukum Islam, serta mendorong lahirnya kesadaran bahwa ibadah—
termasuk sholat bukan hanya rutinitas, melainkan bentuk ketaatan yang
berlandaskan ilmu dan keyakinan.

2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi Madrasah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak manajemen madrasah
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam sistem
pembelgaran yang diterapkan, serta memberikan rekomendas untuk
perbaikan guna meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Diniyah Al-

Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah. Dengan adanya

peningkatan kualitas pemahaman santri terhadap garan agama,

khususnya dalam ibadah sholat, madrasah ini akan semakin dikena
sebaga lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang kompeten
dalam ilmu agama dan memiliki integritas spiritual yang tinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh para
guru atau ustadz sebagai bahan evaluasi dalam merancang strategi
pembelgjaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan santri.

Dengan memahami pola pembelgaran yang terbukti berhasil, para



pengajar dapat memperkuat metode ceramah, diskusi, serta praktik
langsung yang telah digunakan, atau menyesuaikannya dengan
pendekatan yang lebih inovatif dan partisipatif.

Bagi lembaga pendidikan lain, penelitian ini dapat dijadikan rujukan
dalam mengembangkan kurikulum pembelgjaran fikih berbasis kitab,
khususnya Mabadi’ Fighiyah, Sebaga salah satu pendekatan dalam
pembentukan pemahaman agama yang mendalam sgjak dini. Hal ini
diharapkan dapat memperkuat jaringan antar madrasah dalam
pengembangan model pendidikan diniyah yang kontekstual, aplikatif, dan
sesual dengan karakteristik pesantren salafiyah.

Secara lebih luas, penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi
pengembangan literasi keagamaan di kalangan pelgjar, serta memperkuat
posisi madrasah sebagal lembaga pendidikan yang tidak hanya mencetak
santri yang memahami hukum-hukum syariat, tetapi juga membentuk
karakter religius yang kuat, santun, dan berakhlakul karimah dalam
kehidupan bermasyarakat.

. Manfaat bagi Pengembangan Pendidikan Agamalslam

Penelitian  ini memberikan  kontribusi  penting  dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih baik mengenai sholat bagi santri
di tingkat madrasah, sehingga dapat menjadi referensi untuk lembaga
pendidikan I1slam lainnya dalam memperbaiki kualitas pengajaran figh
dan ibadah. Penelitian ini dapat memberikan masukan berharga mengenai

materi dan pendekatan yang efektif dalam mengagjarkan fikih kepada
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santri, yang diharapkan dapat diterapkan di madrasah lainnya atau
lembaga pendidikan agama Islam secara umum.

Selain itu, penelitian ini juga membuka ruang untuk pengembangan
kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dalam
memahami gjaran agama secara komprehensif dan kontekstual. Dengan
memanfaatkan pendekatan kitab klasik seperti Mabadi’ Fighiyah,
lembaga pendidikan dapat menggabungkan antara pelestarian tradisi
keilmuan pesantren dengan inovasi dalam strategi pembelgjaran yang
lebih komunikatif dan aplikatif.

Kontribusi lain yang tidak kalah penting adalah memberikan dasar
empiris bagi pengambil kebijakan pendidikan Islam dalam menyusun
pedoman pembelgaran fikih yang relevan dengan perkembangan zaman,
namun tetap berlandaskan pada sumber hukum Islam yang otoritatif.
Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi inspiras bagi para
akademisi dan peneliti untuk melakukan kajian lanjutan terkait efektivitas
pembelgaran kitab fikih dalam meningkatkan kualitas ibadah dan
karakter religius pesertadidik.

Dengan demikian, penelitianini tidak hanyabermanfaat secaralokal
di lingkungan Madrasah Diniyah Al-Husein, tetapi juga berpotensi
menjadi model pembelgjaran fikih yang bisadireplikasi, disesuaikan, dan

dikembangkan oleh madrasah dan pesantren lain di berbagai wilayah.
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c. Manfaat bagi Peneliti dan Pengembangan IImu Pengetahuan

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
ilmu pendidikan agama Islam, khususnya dalam konteks pembelgjaran
fikih di madrasah. Peneliti dapat mengembangkan pemahaman lebih
lanjut tentang efektivitas pendekatan-pendekatan penggjaran dalam
meningkatkan pemahaman santri terhadap materi-materi fikih. Hasll
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih
lanjut mengenal implementasi kitab fikih dalam pendidikan agama Islam,
serta sebagali sumber data untuk pengembangan lebih lanjut dalam teori-
teori pembelgaran agama Islam di Indonesia. Dengan berbagai manfaat
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelgjaran fikih di Madrasah Diniyah Al-Husein
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal, Ponorogo, serta dapat
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan generasi muda yang

memahami dan mengamalkan garan Islam dengan baik.

Lebihjauh, pendlitian ini jugamemberikan pijakan awal bagi para
pendidik, pengembang kurikulum, dan pemangku kebijakan dalam
mengevaluas serta merancang strategi pembelgjaran fikih yang lebih
kontekstual, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan santri masa kini.
Dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara pemahaman
teoritis dan praktik ibadah, penelitian ini memperkuat posisi fikih sebagai
mata pelgjaran inti dalam membentuk karakter religius dan etika sosial

santri.
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Dalam konteks akademik, hasil penelitian ini memperluas
khazanah kajian pendidikan Islam, khususnya pada pendekatan
pembelgjaran berbasis kitab klasik (turats) yang tetap relevan di era
modern. Penelitian ini juga dapat dijadikan dasar pengembangan model-
model pembelgjaran fikih yang adaptif terhadap tantangan zaman, namun

tetap berpegang pada prinsip-prinsip garan Islam.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi bagian dari
pengembangan ilmu pendidikan agama Islam secara teoretis, tetapi juga
memberikan kontribusi aplikatif dalam peningkatan mutu pembel gjaran di
lingkungan madrasah dan pesantren. Diharapkan, lahirnya generasi santri
yang tidak hanya memahami hukum-hukum Islam, tetapi juga mampu
mengamalkannya secara sadar, konsisten, dan kontributif dalam

kehidupan bermasyarakat.

E. Metode Pendlitian

Daam penelitian ini, metode yang digunakan bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas implementasi pembelgaran dengan menggunakan
Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri
kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Ishlah Kalisat Bungkal Ponorogo. Berikut adalah penjelasan rinci

mengenai desain dan metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini.
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1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Bogdan dan Taylor dalam Moeloeng mengemuakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang
didapat dari orang-orang dan perilaku yang sudah diamati®. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam bagaimana proses pembelajaran Kitab Mabadi’ Fighiyah dapat
meningkatkan pemahaman bab sholat santri. Desain deskriptif digunakan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomenayang terjadi dalam
pembelajaran di kelas I’dadiyah MDT Al-Husein Kalisat Bungkal.Jenis
penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang berarti penyelidikan
empiris yang mempelajari suatu fenomena kekinian secara mendalam dan
dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan
konteksnyatidak jelas.” Jenis penelitian mendliti secara spesifik penerapan
Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam pembelajaran bab sholat di satu kelas pada
tahun pelgjaran 2024-2025. Penelitian ini fokus pada pengalaman peserta
didik dan guru dalam proses pembelgaran fikih, khususnya yang berkaitan

dengan bab sholat.

6 Lathifah Abdiyah dan Subiyantoro, Penerapan Teori Konstruktivistik Dalam
Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” ELSE (Elementary School Education Journal) : Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar 5, no. 2 (10 Agustus 2021): 129

" Robert K. Yin, Case Sudy Research and Applications: Design and Methods, 6th ed.
(Los Angeles: SAGE Publications, 2018), 15.
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2. Kehadiran pendliti

Dalam pendlitian kualitatif ini kehadiran peneliti sangatlah penting
dan utama. Yaitu ketika bertindak dilapangan sebagai inatrumen sekaligus
pengumpul data. Sebagai mana pendapat Mol eong bahwa K ehadiran peneliti
dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena peneliti merupakan
instrumen utama dalam upaya pengumpulan data®. Maka pendliti harus
terlibat, dan terjun langsung kelapangan guna mendaptkan data-data
penelitian secara valid dan maksimal. Disini peneliti meneliti kegiatan-
kegiatan santri MDT Al-Husein Kalisat Bungkal Ponorogo dalam
pembelajaran kitab mabadi’ fighiyah sekaligus mengamati ketertiban serta
tata cara dari salah satu maupun beberapa santri dalam melaksanakan

ibadah sholat.
3. Lokas Pendlitian

Penilitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Kalisat Bungkal
Ponorogo. Tepatnya di Jalan Kapuas Nomor 41 Kalisat, Bungkal,
Ponorogo, Jawa Timur, kode pos 63462. Alasan peneliti meneliti ditempat

tersebut yaitu:

a. Urgensi Pemahaman Bab Sholat bagi Santri

Sholat merupakan rukun Islam kedua yang wajib dipahami

dan dilaksanakan dengan benar oleh setiap muslim. Namun, dalam

81bid., 130.
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praktiknya, masih banyak santri yang kurang memahami tata cara
dan hukum-hukum terkait sholat secara mendalam. Oleh karenaiitu,
perlu diteliti bagaimana implementasi pembelgjaran kitab Mabadi'

Fighiyah dapat membantu meningkatkan pemahaman tersebut.

b. Relevans Kitab Mabadi' Fighiyah dalam Konteks Pendidikan Figih

Dasar.

Kitab Mabadi' Fighiyah dikena sebaga salah satu kitab
dasar dalam figih yang sering digjarkan di madrasah diniyah tingkat
awal. Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana kitab
tersebut efektif digunakan dalam proses pembelgaran figih,

khususnya pada bab sholat, di kelas I’dadiyah MDTW Al-Husein.

c. Konteks Kelembagaan dan Kebutuhan Evaluas

Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein di bawah
naungan Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah memiliki sistem
pengajaran berbasis kitab kuning. Pendlitian ini dilakukan sebagai
bentuk evaluas dan pengembangan metode pembelgjaran yang
diterapkan, serta sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan figih

di tahun pelgjaran 2024-2025.

4. Datadan Sumber Data

Data adalah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik

melalui berbagai analisis dapat melahirkan berbagai informasi. Data yang
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baik tentu sgja harus yang mutakhir, cocok (relevant) dengan masalah
penelitian dari sumber informasi yang dapat dipertanggungjawabkan,
lengkap, akurat, objektif, dan konsisten. Istilah informas sering juga
dikenal dengan igtilah temuan.® Data merupakan fondasi utama dalam
penelitian karena kualitas dan ketepatannya secara langsung memengaruhi
validitas serta akurasi temuan yang dihasilkan. Data yang valid dan reliabel
memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang tepat dan
berdasar, sehingga hasil penelitian dapat dipercayadan diaplikasikan secara
efektif dalam konteks yang lebih luas. Tanpa data yang kuat, temuan
penelitian berisiko menjadi bias, kurang representatif, atau tidak dapat
diandalkan, yang pada akhirnya dapat menggagalkan tujuan penelitian itu
sendiri. Oleh karenaitu, pengumpulan dan analisis data yang cermat sangat
penting untuk menghasilkan penelitian yang bermakna dan berkontribusi

terhadap pengetahuan atau pemecahan masalah.®
Sumber data dalam penelitian ini adal ah:

a Dataprimer:
1) Wawancara dengan ustadz dan santri kelas I’dadiyah untuk
mendapatkan informasi mengenai implementasi pembelgjaran,
pemahaman bab sholat, dan persepsi mereka terhadap

penggunaan Kitab Mabadi’ Fighiyah.

SMuhammad Syahran, “Membangun Kepercayaan Data dalam Penelitian Kualitatif,”
Primary Education Journal (PEJ) 4, no. 2 (1 Desember 2020): 19-23,

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, Bandung: Alfabeta,
2018, hal. 133-135.
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2) Observas langsung terhadap proses pembelgaran yang
berlangsung di kelas, untuk menilai bagaimana Kitab Mabadi’
Fighiyah digunakan dalam pembelgaran dan bagaimana santri
mel aksanakan praktik sholat.

b. Data sekunder:
1) Dokumentasi berupa rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
yang digunakan oleh guru dalam mengajar bab sholat.
2) Catatan-catatan dari kegiatan pembelgaran dan materi

pembelgjaran yang terkait dengan Kitab Mabadi’ Fighiyah.

5. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data adalah langkah yang harus dilakukan
dalam pendlitian, karena dari data yang terkumpul itu akan dijadikan
sebagal bahan analiss dalam penelitian. Pada penelitian ini pendliti
menggunakan Teknik pengumpulan data berupa Observasi, Wawancara,
dan Dokumentasi. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a Wawancara
Wawancara mendalam: Wawancara dilakukan dengan guru dan
beberapa siswa untuk menggali pandangan mereka tentang
pembelgjaran bab sholat dan penggunaan Kitab Mabadi’ Fighiyah.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
mengenai pemahaman siswa terhadap bab sholat setelah pembelgaran

menggunakan kitab tersebut.
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b. Observas partisipatif
Peneliti terlibat langsung dalam proses pembelgjaran,
mengamati bagaimana guru mengimplementasikan Kitab Mabadi’
Fighiyah dalam pembelgjaran dan bagaimana siswa melaksanakan
praktik sholat sesuai dengan materi yang telah dipelgjari.
c. Dokumentas
Pengumpulan dokumentasi yang berkaitan dengan RPP, catatan
observas guru, serta hasil penilaian atau ujian yang menunjukkan

pemahaman siswa tentang bab sholat.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adal ah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.*

Andisis Data Kudlitatif dalam Moleong adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan apayang penting dan apayang dipelgjari, dan memutuskan

apayang dapat diceritakan kepada orang lain.*2

11 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him. 248.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 245.
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Andisis data daam penditian kudlitatif  kebanyakan
menggunakanteknikyang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang
terkenal dengan metode analisis data interaktif. Sedangkan analisis data
kualitatif yang harus dilakukan adatiga tahapan yaitu tahapan reduks data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.*Dari analisis tersebut maka
dapat ditemukan langkah-langkah penganalisisan data sebagai berikut :

a Reduks data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformas data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung.’* Dalam
praktiknya, terutama bagi peneliti yang baru memulai, langkah
pengurangan data seringkali memerlukan refleksi yang mendalam serta
diskusi dengan rekan sgjawat atau individu yang lebih berpengalaman.
Melalui pembicaraan ini, peneliti bisa memperluas wawasan mereka
tentang konteks data, menemukan data yang paling signifikan, serta
menghindari kehilangan informasi penting yang dapat mendukung
pengembangan teori atau hasil penelitian. Dengan demikian,

pengurangan data bukan hanya sekadar proses teknis, tetapi juga

13 Qomaruddin dan Halimah Sa’diyah, Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data
dalam Penélitian Kualitatif: Perspektif Spradley,Miles dan Huberman, Institut Agamalslam
Negeri Madura, Indonesia, Vol.1, No.2: 2024, hal. 81

14 Muhammad Ihsan Nurrahman dan Muhammad Riyandi Firdaus, Studi Deskriptif
Kinerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Dalam Pencapaian Akreditasi Di Sman 2 Tanjung
Kabupaten Tabalong, Sekolah Tinggi IImu Administrasi Tabalong, 2025, hal. 288
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merupakan proses intelektual yang memerlukan ketajaman analisis dan
keterbukaan terhadap berbagai perspektif.
b. Penyagjian data

Penygjian data merupakan proses penyusunan informasi yang
memberi kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif,
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
dan sgenisnya.Dengan penygjian data ini akan memudahkan pendliti
untuk memahami masalah yang terjadi dan merencanakan tindakan
selanjutnya sesuai dengan yang sudah dipahami.®

Melalui proses yang tepat dalam menampilkan data, pendliti
akan lebih mudah memahami fenomena yang sedang diteliti. Selain
itu, dapat menganalisis hubungan antar kategori, menemukan persoal an
yang mendasar, serta mengidentifikasi celah atau ketidakkonsistenan
dalam data yang mungkin perlu ditindak lanjuti. Penampilan data juga
membantu peneliti dalam merencanakan langkah analisis selanjutnya
dengan lebih terfokus, seperti menyesuaikan target wawancara
tambahan atau memperdalam pengamatan terhadap aspek-aspek
tertentu.

Oleh karena itu, penygjian data seharusnya dianggap sebagal

bagian yang berkesinambungan dari proses analisis, bukan sekadar

15 Nurhaswinda dan Syalsa Riski Maulina, Penyajian Data, Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai, Kampar, Riau, Indonesia, Vol. 3, No. 1, Mei2025, hal. 63
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langkah akhir. Penygjian yang baik akan meningkatkan kejelasan
analisis dan memberikan dukungan pada keandalan hasil penelitian.
c. Pengambilan kesimpulan

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan akhir dari analisis data
penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
pemaknaan melalui refleks data. Hasil paparan data tersebut di
refleksikan dengan melengkapi kembali atau menulis ulang catatan
lapangan berdasarkan kerjadian nyata di lapangan.

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang
belum pernah ada sebelumnya. Temuan ini dapat berupa gambaran atau
deskripsi dari objek yang sebelumnya tidak jelas atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Hasil penelitian harus sesuai dengan fokus,

tujuan, dan interpretasi dan diskusi penelitian sebelumnya.
7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini  akan
menggunakan teknik triangulasi data, yang berarti membandingkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber atau metode (wawancara, observasi,
dan dokumentasi). Selain itu, member checking juga dilakukan dengan cara
meminta konfirmas dari partisipan (guru dan siswa) mengenai temuan-
temuan yang diperoleh daam wawancara untuk memastikan akurasi

informasi.

16 Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan
Konseling, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Vol 2 No. 2, Agustus 2016
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8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam laporan hasil penelitian kualitatif ini
disusun menjadi lima bab, dengan tujuan untuk mempermudah dalam
penulisan. Adapun sistematika pembahasan dalam laporan penelitian yaitu

sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Daam pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB |l : KERANGKA TEORETIK
Beriss kerangka teoritik yang mendeskripsikan tentang
Pembelgaran, Kitab Mabadi' Al-Fighiyah sebagai Sumber
Pembelajaran, dan Bab Sholat dalam kitab Mabadi’ Fighiyah. Serta
menyajikan telaah hasil penelitian terdahulu.

BAB Il : HASIL PENELITIAN
Berisi tentang hasil temuan dilapangan yang terdiri atas data umum
dan data khusus. Data umum meliputi gambaran umum |okasi
penelitian yang terdiri dari sggarah MDT Wustho Al-Husein, vis
misi dan tujuan MDTW Al-Husein, struktur organisasi, sarana dan
prasarana, jumlah guru dan santri. Sedangkan data khusus
merupakan deskripsi tentang implementasi pembelgaran kitab
Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat

santri kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-
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Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo
Tahun Pelgaran 2024-2025, dan dampak pembelgaran kitab
Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat
santri kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-
Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo
Tahun Pelgjaran 2024-2025.

BAB V : ANALISA DATA
Bab ini menganalisis tentang temuan lapangan tentang
implementasi pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelgjaran
2024-2025, dan dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah
dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah
Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Ishlah  Bungkal Ponorogo Tahun
Pelgjaran 2024-2025.

BAB VI : PENUTUP
Penutup merupakan bagian akhir dari laporan penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.



BAB [I
KAJIAN TEORI DAN TELAAH PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori
1. Pembelgjaran

a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Heru Kurniawan Pembelgjaran adalah suatu proses
pengondisian yang bertujuan untuk aktif belgjar dalam ruang kelas.t’
Pembelgjaran juga merupakan proses membelagjarkan siswa sehingga
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang tumbuh
saat seorang individu berinteraksi dengan informas dan lingkungan,
dan terjadi disetigp waktu.!® Slavin juga berpendapat bahwa
pembelgaran didefinisikan sebagai perubahan dalam diri seseorang
yang disebabkan oleh pengalaman. Perubahan yang terjadi bersifat
permanen, artinya bahwa perubahan yang terjadi bukan serta merta
namun proses interaks dan pengalaman yang sistematis. Proses
pembelgaran terjadi dalam tiga ranah kompetensi yaitu efektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan), dan kognitif (pengetahuan).®

Menurut Acep Kurniawan yang ditulis dalam bukunya yang
berjudul Metodologi Pembel gjaran Bahasa Arab K egiatan pembel gjaran

yaitu proses yang identik dengan kegiatan menggjar yang dilakukan

7 Heru Kurniawan, Pembelagjaran Menulis Kreatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 5.

18 Anang Santoso, Matari dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, (Banten: Universitas
Terbuka, 2013), 1.20.

19 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Kontruktivisme Teori dan Aplikasi
Pembelgjaran dalam Pembentukan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2013), 20.

24



25

guru sebagai arsitek kegiatan belgjar, agar terjadi kegiatan belgar.
Pendapat tersebut diperjelas dengan pendapat Jihad dan Haris bahwa
pembelgaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek yaitu belgjar dan mengajar. Belgjar merujuk pada apa yang harus
dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar berorientasi pada apa yang
harus dilakukan oleh guru sebaga pemberi pelgaran. Sedangkan
menurut Suherman pembelgjaran merupakan proses komunikas antara
peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka
perubahan perilaku.®® Dari beberapa pengertian diatas dapat
dissmpulkan bahwa pembelgjaran dapat diartikan sebagal suatu proses
komunikasi yang memilki tujuan tercapainya perubahan perilaku
melalui interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan antar peserta
didik. Adapun carayang dapat dikatakan pembelgjaran aktif yaitu:
1) Pembelgaran Aktif
Strategi pembelgjaran aktif secara sederhana di
definisikan sebagai metode penggjaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelgaran. Strategi pembelgaran
aktif adalah dtrategi pembelgjaran yang merangsang,
mengajarkan dan mengajak siswa untuk berfikir kritis, analitis
dan sistematis dalam rangka menemukan jawaban secara mandiri

dari berbagai permasalahan yang di utarakan.?! Pembelgjaran

2 | bid.

2L AHMAD, Rofi'udin. Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Pembelajaran

Figih Di Kelas lia Mi Ma'arif Nu Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.
2021. PhD Thesis. IAIN Purwokerto.
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yang efektif terjadi ketika siswaterlibat langsung dalam kegiatan
belgjar, seperti mempraktikkan sholat dan berdiskusi mengenai
tata cara dan makna sholat. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
menghafal tata cara sholat, tetapi juga memahami konsep dan
nilai-nilai yang terkandung dalam setiap gerakan sholat.
2) Kolaboras

Perspektif konstruktivis mendukung santri belgjar melalui
interaksi dengan orang lain. Santri bekerja Bersama sebagai
teman sebaya, menerapkan pengetahuan gabungan mereka untuk
solusi masalah. Dialog yang dihasilkan dari upaya gabungan ini
memberi santri kesempatan untuk menguji dan memperbaiki
pemahaman mereka dalam  proses yang  sedang
berlangsung.Dalam teori konstruktivisme, guru dan teman sebaya
mendukung dan berkontribusi untuk belgjar melalui konsep
scafolding, bimbingan belgar, pembelgaran kooperatif dan
komunitas belgjar. Dalam kelas konstruktivis, guru menciptakan
situas di mana santri akan mempertanyakan asumsi mereka
masing-masing.?

b. Teori Konstruktivisme

Shymansky mengatakan konstruktivisme adalah aktivitas yang

aktif, dimana peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari

22 Sugrah, Nurfatimah. Implementasi teori belajar konstruktivisme dalam pembelgjaran
sains. Humanika, Kajian IImiah Mata Kuliah Umum, 2019, 19.2: 121-138.
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arti dari apa yang mereka pelgari, dan merupakan proses
menyelesalkan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berfikir yang
telah ada dimilikinya. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat
dipahami bahwa konsturktivisme merupakan cara memberikan ruang
yang seluas-luasnya untuk memahami apa yang telah mereka pelgari
dengan cara menerpakan konsep-konsep yang di ketahuinya kemudian
mempaktikkannya ke dalam kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, maka dapat dibuat sebuah kesimpulan yaitu
konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan keluasan
berfikir kepada siswadan memberikan siswadi tuntut untuk bagaimana
mempraktikkan teori yang sudah di ketahuinya dalam kehidupannya.?
Sedangkan menurut hill konstruktivisme merupakan bagaimana
menghasilkan sesuatu dari apa yang dipelgarinya, dengan kata lain
bahwa bagaimana memadukan sebuah pembelgaran dengan
melakukan atau mempraktikkan dalam kehidupannya supaya berguna
untuk kemasl ahatan.?*
Teori Pendidikan Agama |slam (Tarbiyah Idami)

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan
“agama Islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah
mengembangkan potensi siswa, sehinggamoral dan intelektual mereka

berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru

2 SUPARLAN, Suparlan. Teori konstruktivisme dalam pembelajaran. Islamika, 2019,

1.2: 79-88.
2 1bid.
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menempati posisi penting dalam memotivasi dan menciptakan
lingkungannya. Dalam etiknya Aristoteles, pendidikan diartikan
mendidik manusia untuk memiliki sikap yang pantas dalam segaa
perbuatan. Dalam pandangan a-Ghazali pendidikan adalah usaha
pendidik untuk menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak
yang baik kepada siswa sehingga dekat kepada Allah dan mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.?® Dalam konteks pembelgjaran bab
sholat, Kitab Mabadi’ Fighiyah dapat digunakan untuk mengajarkan
dasar-dasar fikih yang sahih, serta mengarahkan siswa untuk
memahami pentingnya ibadah sholat sebagai bagian dari garan Islam

yang harus diamalkan.

. Teori Fikih Islam

Secara bahasa kata fikih dapat diartikan al-1lm, artinya ilmu,
dan al-faham, artinya pemahaman. Jadi fikih dapat diartikan ilmu yang
mendalam. Secaraistilah fikih adalah ilmu yang menerangkan tentang
hukum-hukum syar’i yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan para
mukalaf yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang terperinci. Mukal af
adal ah orang yang layak dibebani dengan kewajiban. Seorang dianggap
mukal af setidaknyaada dua ukuran; pertama, agil, maksudnya berakal.
Cirinya adalah seseorang sudah dapat membedakan antara baik dan

buruk, dan antara benar dan salah. Kedua, baligh, maksudnya sudah

% Siregar, Hilda Darmaini; Hasibuan, Zaina Efendi. Pendidikan Agama Islam:

Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan Fungsi. Intellektika: Jurnal [Imiah Mahasiswa, 2024, 2.5: 125-

136.
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sampai pada ukuran-ukuran biologis. Untuk laki-laki sudah pernah
ikhtilam (mimpi basah), sedangkan perempuan sudah haid.?®
Pembelgjaran Kitab Mabadi’ Fighiyah berfokus pada hukum-hukum
fikih terkait sholat, yang meliputi syarat sahnya sholat, rukun sholat,
dan hal-hal yang membatalkan sholat. Adapun penjelasnnya sebagai
berikut:
1) Pemahaman Rukun dan Syarat Sholat
Siswa perlu memahami dengan jelas apa sgjarukun-rukun
sholat yang harus dilakukan dengan sempurnaagar sholat mereka
sah. Kitab Mabadi’ al-Fighiyah memberikan penjelasan yang
sistematis mengenai hal ini, yang akan mempermudah siswa
dalam memahami dan mengaplikasikan setiap langkah sholat.
2) Aplikasi Hukum Fikih
Pembelgjaran fikih bertujuan untuk memberikan siswa
pengetahuan praktis mengenai bagaimana melaksanakan ibadah
dengan benar. Kitab Mabadi’ Fighiyah mengajarkan hukum-
hukum fikih terkait tata cara sholat, termasuk cara yang benar
untuk mengatas masalah-masalah fikih yang mungkin muncul
dalam sholat sehari-hari.
e. Teori Metode Pembelajaran Agama Islam
Metode pembelgjaran agama Islam ialah cara yang paling

efektif dan efisien dalam mengajarkan agama Islam. Pengajaran yang

2 Rachmawan, Hatib. Figih Ibadah dan Prinsip Ibadah dalam ISam [onling]. 2012.
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efektif adalah penggaran yang dapat dipahami secara sempurna.
Dalam ilmu Pendidikan sering juga dikatakan bahwa pengajaran yang
tepat ialah pengajaran yang berfungsi pada murid. “Berfungsi” artinya
menjadi milik murid, penggjaran itu membentuk dan mempengaruhi
pribadinya.?’ Salah satu cara atau metode dalam pembelgjaran
pendidikan agama Islam adalah pembiasaan dan pengamalan, dalam
Surah Al-Alag mengisyaratkan secara implisit, ketika wahyu tersebut
turun kepada Nabi Muhammad SAW perintah “iqra” diulang-ulang
olen Maakat Jbril. Secara tersirat latihan dan pengulangan
merupakan metode praktis dalam memahami materi pelgjaran begitu
juga dengan metode ini. Dalam pengamalan dari pembelgaran pasti
diperlukan pembiasaan yang dilakukan sgak dini, yang endingnya
akan menjadi kebiasaan tanpak keterpaksaan.?® Dalam konteks
pembel g aran bab sholat, beberapa metode yang relevan antaralain:
1) Metode Ceramah
Dalam metode ini, guru memberikan penjelasan tentang
gyarat, rukun, dan tata cara sholat berdasarkan Kitab Mabadi’
Fighiyah. Ceramah ini bertujuan untuk memberikan informasi

dan pengetahuan dasar kepada siswa.

27 Heru Setiawan, Zakiah, et al. Konsep Metode Pembel gjaran Pendidikan Agama Islam.
At-Ta'lim: Kajian Pendidikan Agama Ilam, 2022, 4.11.

2 Achmadin, Balya Ziaulhag; Fattah, Abdul; Marno, Marno. M etode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada generasi millenial. Journal of Research and Thought on Islamic
Education (JRTIE), 2022, 5.2: 102-129.
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2) Metode Demonstrasi
Guru menunjukkan tata carasholat yang benar, mulai dari
takbiratul ihram hingga salam. Metode ini membantu siswa
memahami  langkah-langkah praktis dalam sholat dan
memperlihatkan bagaimana sholat yang benar dilakukan.
3) Metode Diskusi
Diskusi kelompok dapat digunakan untuk membahas hal-
hal yang berkaitan dengan sholat, misalnya membahas masalah
yang sering terjadi dalam pelaksanaan sholat dan bagaimana
mengatasinya.
4) Metode Praktik Langsung
Setelah memperoleh penjelasan teori, siswa diberi
kesempatan untuk mempraktikkan sholat di hadapan guru dan
teman-temannya. Metode ini memungkinkan siswa untuk
memperbaiki kesalahan yang mereka buat dalam pelaksanaan

sholat.

2. Kitab Mabadi' Al-Fighiyah sebagai Sumber Pembelajaran

Kitab Mabadi’ Fighiyyah adalah kitab fikih bermadzhab Imam
Syafi“i, karangan Ustadz Umar Abdul Jabbar yang terbagi menjadi empat
jilid atau juz dan pertamakali ditulis pada bulan Rajab tahun 1353 H/1932
M. Kitab ini beris tentang seputar ilmu hukum-hukum agama yang

mendukung terhadap ibadah sehari-hari, misalkan dalam hal thaharah
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(Bersuci), shalat, puasa, zakat, haji dan lain sebagainya.?® Hal demikian
sering dikenal dengan sebutan Figh. Figh adalah suatu bidang ilmu dalam
syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang
mengatur kehidupan manusia. Kitab ini menyajikan materi yang mudah
dipahami bagi para pemula yang ingin mempelgjari tentang fikih. Kitab
tersebut dikemas sedemikian rupa dan secara ringkas dalam sebuah kitab
berbahasa Arab yang menggunakan metode tanya jawab. Kitab Mabadi’
Fighiyyah biasa di gunakan oleh pelgar sekolah atau pesantren di
Indonesia, terutama bagi pemulayang sesuai dengan nama kitab ini yakni

Mabadi’ Fighiyyah yang berarti dasar permulaan fikih.*°

3. Bab Sholat dalam kitab Mabadi’ Fighiyah

a. Pengertian shalat fardhu
Shalat fardhu adalah shalat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang
muslim yang sudah dewasa dan berakal ,yang dilaksanakan sejumlah
lima kali dalam sehari semalam atau biasa disebut lima waktu. Shalat
lima waktu kita dirikan adalah ibadah yang sudah diwajibkan ketika
Rasulullah Saw. masih tinggal di Makkah dan belum hijrah ke
Madinah. Tepatnya padamalam Isra’ Mi'rgj. Hal ini dikuatkan dengan

pernyataan Ibnu Katsir Ra.: “Pada malam Isra' Mi'raj, tepatnya satu

2 Munawaroh, Lailatul; 1zzah, Khoirotul. Pembelgjaran Kitab Mabadi Figih untuk
Meningkatkan Belajar Bersuci di Era Pandemi Covid-19 Anak Desa Butuh—Kras-Kediri. Jurnal
Pengabdian kepada Masyarakat Desa (JPMD), 2020, 1.2: 144-153.

%0 Muhammad Fadilah1, Rofi’i Kajian Materi Shalat pada Kitab Mabadi ul Fighiyyah
Juz Il dan Figh Kementerian Agama RI di Ml Nahdlatussalam Anjir Serapat Kabupaten Kuala
KapuasVoal. 2, No. 1, Mei 2019, pp. 109-123
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setengah tahun sebelum hijrah, Allah mewajibkan shalat lima waktu
kepada Rasulullah Saw. Kemudian, secara berangsur, Allah terangkan
syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, serta hal-hal yang berkaitan
dengan shalat.”

Akan tetapi, di kalangan ulama ada perbedaan pendapat.
Sebagian ulama mengatakan bahwa Isra Mi'rg) terjadi pada tiga tahun
sebelum hijrah. Bahkan, ada juga yang mengatakan lima tahun
sebelumnya. Pada intinya, terjadinya malam Isra Mi'rg) mengundang
silang pendapat di kalangan ulama. Sampai-sampai As-Suyuthi
mengungkapkan bahwa ada lima belas pendapat ulama mengenai
waktu terjadinya lsra Mi'rg).

Mengenai perintah shalat, pada awal mulanya Allah Swit.
menyuruh Rasulullah Saw. agar melakukan ibadah tersebut sebanyak
lima puluh kali dalam sehari semalam. Rasulullah Saw. pun menerima
perintah itu dengan ridha. Namun, ketika melewati langit keenam,
beliau bertemu dengan Nabi Musa As. "Apa yang Allah Swit.
perintahkan kepadamu?' tanya Nabi Musa As. "Aku diperintahkan
supaya melaksanakan shalat lima puluh kali sehari semalam,” jawab
Rasulullah Saw. "Umatmu tak akan mampu melakukan shalat lima
puluh kali setiap hari. Karena aku telah mencobanya pada umat
sebelum umatmu. Dan, aku telah membina Bani Israil dengan susah
payah. Kembalilah kepada Tuhanmu. Mintalah keringanan untuk

umatmu,” kataNabi MusaAs. Seterusnya, kejadiannya hampir sama.



Sampai-sampai, Allah Swt. memberi keringanan menjadi lima kali
shalat, sehari semalam.®!
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap kitab Mabadi’
Fighiyah yaitu materi tentang shalat, materi tersebut ialah sebagai
berikut:
1) Syarat wajib shalat
a) Beragamalslam
b) Baligh
C) Berakal sehat/tidak gila
2) Syarat sah shalat
a) Menutup aurat
b) Suci badan, pakaian, dan tempat
¢) Menghadap kiblat
d) Sudah masuk waktu shalat
3) Rukun-rukun shalat
a) Niat, diiringi dengan takbiratul ihram
b) Berdiri, bagi yang mampu dalam shalat fardhu
c) Takbiratul ihram
d) Membaca surat al-fathihah
€) Ruku’ dengan tumakninah
f) TI’tidal dengan tumakninah

0) Sujud duakali dengan tumakninah

3L Ach.Fawaid Asbabun Nuzul. (Y ogyakarta : PT.Huta Parhapuran, 2020). Hal. 32-34
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h) Duduk diantara dua sujud

i) Duduk akhir

]) Membacatasyahud akhir

k) Membaca sholawat atas nabi Muhammad SAW, dalam duduk
akhir

[) Menertibkan semuayang menjadi rukun shalat

m) Mengucapkan salam yang pertama
Syarat sah shalat itu ada empat yang mana syarat sah tersebut
sudah mutlak untuk orang muslim melaksanakan shalat. Apabila
salah satu syarat tersebut tidak dilaksanakan maka shalatnya
orang tersebut dianggap tidak sah. Hal ini sependapat dengan
Habbiyallah pada buku fikih bahwa syarat sah shalat itu ada
empat, yang pertama suci pakaian, tempat, dan badan, kedua
sudah masuk waktunyashalat, yang ketiga menghadap kiblat atau
ka’bah, dan yang keempat menutup aurat. Maka dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa syarat sahnya shalat bagi setiap
muslim itu ada empat, jika salah satu dari keempat tidak

dilaksanakan maka,shalat yang dikerjakan tidak sah atau batal.

4. Telaah Penditian Terdahulu

Telaah pendlitian ini bertujuan untuk memberikan analisis terhadap
berbagai penelitian yang relevan dengan tema implementasi pembelgaran
Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab sholat santri

kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok
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Pesantren Salafiyah Al-1shlah Kalisat Bungka Ponorogo tahun pelgjaran 2024-
2025. Telaah ini akan mencakup beberapa aspek, seperti relevansi temuan
penelitian sebelumnya, pendekatan pembelgaran yang digunakan, serta
dampak yang ditimbulkan terhada pemahaman siswa dalam praktik sholat.

1. Artikel oleh Yusuf Khoirul Huda dengan judul Metode Pembelgaran Guru
Figih dalam Meningkatkan Pemahaman Sholat: Telaah Kitab Mabadi Al-
Fighiyah di MI Taswirotul Ulum Kediri.** Berdasarkan penelitian yang
peneliti lakukan, terdapat tiga temuan penelitian : (1) Sistem pembelgjaran
Figihyang di terapkan padasiswadi M1 Taswirotul Ulum sebagai salah satu
proses menjadikan siswa belgjar memahami hukum-hukum Islam sangat
sesual dengan karakter siswa di Madrasah tersebut dan dapat memberikan
nilai spiritual. (2) Metode yang di gunakan dalam kitab mabadi al-fighiyah
dalam menyajikan materi Figih pada siswa di M1 Taswirotul Ulum adalah
dengan memakai pembiasaan, keteladanan, pemberian ganjaran (reward),
pemberian hukuman, ceramah, tanya jawab, diskusi, sorogan, bandongan,
mudzakaroh, kisah, pemberian tugas, karya wisata, eksperimen,
drill/latihan, sosiodrama, simulasi, kerja lapangan, demonstrasi, dan kerja
kelompok. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan .dari tela’ah kitab
Mabadi Al-Fighiyah terhadap peningkatan pemahanman materi shalat.

Penelitian yang dilakukan di M| Taswirotul Ulum dengan penelitian

yang penulis lakukan memiliki beberapa persamaan yang cukup signifikan.

32 Salman Farid. (2022). Media Pembelgjaran Guru Figih Dalam Menanamkan K etaatan
dan Pemahaman Tata Cara |badah Sholat Pada Siswa. IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, 2(3), 170.
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Pertama, keduanya sama-sama menggunakan kitab Mabadi’ al-Fighiyah
sebagal bahan gjar utama dalam pembelgaran figih bagi santri pemula di
lingkungan pesantren salafiyyah. Kedua, baik di MI Taswirotul Ulum
maupun di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein, para santri
yang menjadi objek penelitian tergolong pemulayang belum memiliki dasar
yang kuat dalam Bahasa Arab, sehingga membutuhkan metode pengajaran
yang tepat dan adaptif. Ketiga, tujuan utama dari kedua penelitian ini juga
serupa, yaitu untuk meningkatkan pemahaman santri terhadap materi figih,
khususnya dalam bab ibadah, seperti shalat. Terakhir, kedua penelitian
menyoroti pentingnya peran guru dalam memilih dan menerapkan metode
pembelgaran yang bervarias, seperti ceramah, tanya jawab, diskusi,
sorogan, dan metode lain yang disesuaikan dengan karakteristik santri.
Meskipun memiliki banyak persamaan, terdapat pula sgumlah
perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis
lakukan. Penelitian di MI Taswirotul Ulum dilaksanakan di lembaga
pendidikan formal setingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), sedangkan
penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho yang
bersifat non-formal dan berada pada jenjang I'dadiyah. Dari segi fokus
materi, penelitian sebelumnya membahas pemahaman figih secara umum,
termasuk shalat, sedangkan penelitian ini Iebih terfokus pada implementasi
pembelgaran kitab Mabadi’ Fighiyah secara khusus dalam meningkatkan
pemahaman santri terhadap Bab Shalat. Selain itu, pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada efektivitas
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metode pembelgjaran yang mendukung gaya belgjar visual, auditorial, dan
kinestetik, sementara penelitian sebelumnya lebih bersifat deskriptif
mengenai proses pembelgaran dan metode yang diterapkan secara umum.
Terakhir, karakteristik santri dalam penelitian ini berbeda, di mana santri
I'dadiyah umumnya sudah memiliki sedikit banyak pengalaman diniyah,
dibandingkan dengan siswa M| yang masih dalam tahap awa mengend
pendidikan keislaman.

2. Pendlitian oleh Nurul Hidayah dan Isnatun Umaroh dengan judul
Implementasi Pembelajaran Figih Dalam Kitab Mabadi’ul Fighiyyah Juz 2
Karya Syekh Umar Abdul Jabbar Di Sd Negeri Pojoklitih i Plandaan
Jombang.®® Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa (1) perencanaan
pembelajaran Figih dalam Kitab Mabadi’ul Fighyyah di SD Negeri Pojok
Klitih I meliputi beberapa kegiatan yaitu merumuskan dan menetapkan
tujuan pembel g aran serta mempersiapkan materi pelgjaran (2) pelaksanaan
pembelajaran Figih dalam Kitab Mabadi’ul Fighiyyah di SD Negeri Pojok
Klitih 11 mengutamakan pada kemampuan Pembimbing ketika
menyampaikan materi dengan menggunakan metode bandongan,
sorogan,ceramah, dan demontrasi, (3) evaluasi pembelgaran Figih dalam
Kitab Mabadi’ul Fighiyyah Juz 2 dilakukan dengan aspek penilaian harian

dan penilaian di akhir semester.

3 Nurul Hidayah dan Isnatun Umaroh, “Implementasi Pembelajaran Figih Dalam Kitab
Mabadi’ul Fighiyyah Juz 2 Karya Syekh Umar Abdul Jabbar di SD Negeri Pojoklitih II Plandaan
Jombang,” Al-Furgan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 3, no. 4 (2024)
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Keduanya sama-sama menggunakan kitab Mabadi’'ul Fighiyyah
sebagal bahan gar utama dan meneliti proses pembelgaran figih dengan
pendekatan kualitatif di lembaga pendidikan dasar. Selain itu, keduanya
juga menggunakan metode sorogan dan bandongan dalam pelaksanaan
pembelgaran. Persamaan lainnya terletak pada upaya menggambarkan
peran guru atau pembimbing dalam menyampaikan materi figih secara
Sistematis.

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan yang mendasar.
Penelitian oleh Nurul Hidayah dan Isnatus Umaroh dilakukan di SD Negeri
yang merupakan lembagaformal umum, sedangkan penelitianini dilakukan
di lingkungan pesantren salafiyah pada lembaga pendidikan diniyah
nonformal tingkat I’dadiyah. Fokus materi pada penelitian terdahulu adalah
keseluruhan isi Juz 2 dari kitab Mabadi 'ul Fighiyyah, sedangkan penelitian
ini secara spesifik menekankan pada Bab Shalat. Selain itu, tujuan utama
penelitian ini bukan hanya untuk mendeskripsikan proses pembelgjaran,
tetapi juga untuk mengukur efektivitas implementasi pembelgjaran kitab
dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap ibadah shalat. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga anadlitis
terhadap dampak pembelgaran terhadap pemahaman santri. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya pendekatan pembelgaran yang sesuai dengan
gayabelgjar santri baik visual, auditorial, maupun kinestetik—yang belum

dibahas secara mendalam dalam penelitian terdahulu.



3. Artikel oleh Lalatul Munawaroh dan Khoirotul Izzah dengan judul
Pembelgjaran Kitab Mabadi Figih untuk Meningkatkan Belgjar Bersuci di
Era Pandemi Covid-19 Anak Desa Butuh, Kras, Kediri.* Dalam pendlitian
sendiri penulis memilih menggunakan metode PAR (Participatory Action
Research). Metode PAR merupakan salah satu model penelitian yang
mencari sesuatu untuk menghubungkan proses penelitian ke dalam proses
perubahan sosial. Dengan secara langsung berpartisipas mendampingi
anak-anak dengan menggunakan media kitab Mabadi Figih diharapkan
dapat menambah pengetahuan mereka melakui belgjar bersuci 144 145
Pembelgjaran Kitab Mabadi Figih untuk Meningkatkan Belgjar Bersuci
dengan benar mrngingat pengetahuan mereka tentang hal ini tergolong
kurang.

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan. Pertama, kedua penelitian sama-sama menggunakan kitab
Mabadi’ Fighiyah sebagai sumber utama dalam proses pembelgjaran figih
dasar. Kedua, keduanya berfokus pada peningkatan pemahaman terhadap
aspek ibadah dalam Islam, seperti bersuci dan shalat, yang merupakan
bagian dari syarat sahnya ibadah. Ketiga, kedua penelitian sama-sama
menitikberatkan pada pentingnya metode pembelgaran yang tepat untuk

santri atau siswa yang masih berada pada tingkat pemula, yang ditandai

34 Lailatul Munawaroh dan Khoirotul Izzah, “Pembelajaran Kitab Mabadi Fiqih untuk
Meningkatkan Belgjar Bersuci di Era Pandemi Covid-19 Anak Desa Butuh — Kras — Kediri,”
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Desa 1, no. 2 (2020)
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dengan keterbatasan dalam penguasaan bahasa Arab dan pengetahuan
keagamaan.

Namun demikian, terdapat sejumlah perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu menggunakan metode
PAR yang berorientasi pada aks dan partisipasi langsung dalam upaya
perubahan sosial, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif analitis yang berfokus pada efektivitas implementas
pembelgaran dalam konteks kelas formal diniyah. Fokus materi juga
berbeda, di mana penelitian terdahulu menitikberatkan pada pemahaman
konsep bersuci, sedangkan penelitian ini secara khusus membahas Bab
Shalat. Selainitu, latar tempat penelitian juga berbeda. Penelitian terdahulu
kemungkinan dilakukan di lingkungan pendidikan masyarakat umum,
sedangkan penelitian ini dilakukan dalam lingkungan pesantren salafiyah
yang memiliki struktur pembelgjaran khas, termasuk sorogan dan
bandongan. Pendlitian ini juga lebih menekankan pada penggunaan metode
pembel g aran yang sel aras dengan gaya bel gjar santri (visual, auditorial, dan
kinestetik), sementara penelitian sebelumnyalebih menekankan pada peran

keterlibatan aktif peneliti dalam proses pembel gjaran



BAB |1
DESKRIPSI DATA

A. Deskrips Data Umum

1. Sgarah singkat berdirinyaMDTW Al-Husein

Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho (MDTW) Al-Husein yang
berlokasi di Jadlan Kapuas Nomor 41, Desa Kalisat, Kecamatan Bungkal,
Kabupaten Ponorogo, Provins Jawa Timur, dengan kode pos 63462.
Lembaga ini berada di bawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Al
Ishlah, sebuah pesantren salaf yang berkomitmen pada penguatan
pendidikan Islam berbasis kitab kuning dan pembinaan karakter santri
melalui sistem pendidikan yang berkel anjutan.

Padamasaawal pendiriannya, Pondok Pesantren Salafiyah Al Ishlah
belum memiliki sistem pembelgjaran yang terstruktur seperti saat ini.
Pendidikan di pesantren tersebut masih mengandalkan metode tradisional
seperti ngaji bandongan dan sorogan, baik secara individu maupun dalam
kelompok kecil. Meskipun metode ini telah lama menjadi ciri khas
pesantren salaf dan telah melahirkan banyak ulama, perubahan zaman dan
tuntutan pendidikan yang semakin kompleks mendorong perlunya sistem
pembelgjaran yang lebih terorganisir. Menjawab tantangan ini, pada tahun
2017, KH. Anwari Ahmadi, SAg. menggagas pendirian lembaga
pendidikan diniyah yang terstruktur guna memperkuat pembelgaran santri
serta pembinaan keilmuan dan akhlak mereka. Untuk merealisasikan ide

tersebut, beliau menunjuk Ustadz Imam Nurhadi, seorang lulusan Pondok
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Pesantren Lirboyo, untuk memimpin madrasah diniyah yang akan
dibentuk.®
Lembagaini diberi nama Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al
Husein, dengan visi menjadi pilar penguatan pendidikan pesantren yang
sistematis dan berkelanjutan. Ustadz Imam Nurhadi bersama rekan-rekan
berlatar belakang pendidikan pesantren menyusun kurikulum yang
mencakup kajian kitab-kitab turats dengan pendekatan yang lebih
terstruktur. Kurikulum tersebut juga mencakup metode pengaaran,
pembagian kelas, dan sistem evaluasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
santri masa kini, tanpa meninggalkan nilai-nilai keilmuan pesantren. Sejak
didirikan, Madrasah ini telah memberikan kontribus besar dalam
menciptakan suasana pendidikan yang tertib dan terarah, serta mencetak
santri yang unggul dalam ilmu agama dan berakhlak mulia, sekaligus siap
menghadapi tantangan zaman. Kini, lembaga ini menjadi bagian penting
dalam sistem pendidikan terpadu di lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah
Al Ishlah.®®
2. Visi,misi, dan tujuan Madrasah®’
a Vis Madrasah
Pengertian visi adalah wawasan yang menjadi sumber arahan
madrasah dan digunakan untuk memandu merumuskan misi, dengan

kata lain visi adalah gambaran masa depan yang diinginkan oleh

35 Gus Miladu Ahadi Ahmad M.H wawancara 01/W/16-5/2025, 16 Mei 2025.

36 Gus Miladu Ahadi Ahmad M.H wawancara 01/W/16-5/2025, 16 Mei 2025.

S HSPK MDTW Al-Husein Kalisat Bungkal Ponorogo (Visi, Misi, dan Tujuan
Madrasah), 01/D/10-05/2025, pukul 18.10 WIB.



madrasah, agar madrasah dapat menjamin kelangsungan hidup dan
perkembangan.

Visi Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein adalah
sebagai berikut: “terwujudnya Lembaga Pendidikan sebagai bekal pada
santri untuk meningkatkan wawasan keilmuan dan memperjuangkan
agama islam dan berakhlakul karimah serta berhaluan ahlussunah
waljama’ah”

b. Mis Madrasah
1) Melaksanakan belajar mengajar dengan metode ma’na pesantren
serta menggunakan Kkitab-kitab karya ulama salaf bermadhab
syafi'iyah
2) Menerapkan hafalan nadhom dan pelgjaran
3) Mengadakan forum diskusi (musyawaroh)
4) Mengadakan sorogan kitab
c. Tujuan madrasah

Untuk membekali para santri dalam hal ilmu agama baik untuk

dirinya maupun untuk hidup ditengah masyarakat.
3. Struktur Organisasi Madrasah
Dalam mewujudkan visi,misi, dan tujuan madrasah dibutuhkan

struktur organisasi yang memiliki fungsi dan peran masing-masing, untuk

38 Ustadz Imam nurhadi wawancara 02/W/11-5/2025, 11 Mei 2025
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lebih jelasnya struktur organisasi di MDTW Al-Husein dengan rincian
sebagaimana tercantum dalam lampiran.®
4. Kondis pengaar dan santri

a. Kondis pengagar
Dalam menunjang proses pembelgaran figih, peran tenaga pendidik
sangatlah vital, khususnya para ustadz dan ustadzah yang secara
langsung membimbing peserta didik dalam memahami garan-garan
Islam secarateoritis maupun praktis. K etersediaan tenaga pendidik yang
kompeten dan proporsional menjadi indikator penting keberhasilan
proses pendidikan di lembaga tersebut. Adapun rincian jumlah ustadz

dan ustadzah yang mengajar pada lembaga ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1 kondisi pengajar®®
Ustadz Ustadzah Total
16 2 18
b. Kondis Santri

Kelas I’dadiyah di Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho (MDTW)
Al-Husein merupakan jenjang persiapan (preparatory class) yang
ditujukan bagi santri pemula sebelum memasuki jenjang takmiliyah

yang lebih tinggi. Kata “i’dadiyah” berasal dari bahasa Arab i ‘dad yang

39 HSPK MDTW Al-Husein Kalisat Bungkal Ponorogo (Vis dan Misi madrasah),
02/D/10-05/2025, pukul 18.15 WIB.

40 HSPK MDTW Al-Husein Kalisat Bungkal Ponorogo (Visi dan Misi madrasah),
02/D/10-05/2025, pukul 18.15 WIB.
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berarti “persiapan”, sesuai dengan fungsinya sebagai fondasi awal
dadam membekali santri dengan dasar-dasar ilmu agama dan
kemampuan membaca kitab klasik (kitab kuning). Jumlah santri di
MDTW Al-Husein Kalisat Bungka pada tahun pelajaran 2024/2025

secarakeseluruhan terdapat 105 santri. dengan rincian sebagai berikut:*!

Tabel 3.2 kondisi santri*?

TA 2024/2025

I’dadiyah | ula | wustho | ulya | Takhassus1 | Takhassus?2 | Total

40 29 30 10 6 3 105

5. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana di MDTW Al-Husein Kalisat Bungkal sudah
cukup memadai dari segi gedung kelas dan fasilitas penunjang
pembel gjaran,dengan data sebagai mana tercantum dalam lampiran.*
6. Tujuan Pembelgjaran
Tujuan utama pembelajaran dari kelas I’dadiyah adalah untuk
membekali santri dengan kemampuan dasar membaca dan memahami
tulisan Arab tanpa harakat (gundul).** Mengenalkan kaidah-kaidah dasar

nahwu dan sharaf. Menanamkan pemahaman awal tentang akidah, ibadah,

4! Absensi santri, 03/D/10-05/2025, pukul 18.30 WIB.

42 HSPK MDTW Al-Husein Kalisat Bungkal Ponorogo (Visi dan Misi madrasah),
02/D/10-05/2025, pukul 18.15 WIB.

43 Sarana dan prasarana, 04/D/23-05/2025, pukul 19.09 WIB.

4 Ustadz Imam nurhadi, 02/W/11-5/2025, 11 Mei 2025, pukul 20.20 WIB.
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dan akhlak Islam. Membangun kedisiplinan dan adab belgar aa

pesantren.*
5. Deskripsi Data Khusus

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perolehan data
mengenai implementasi pembelgaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah di Madrasah
Diniyah Takmiliyah Wustho Al Husein Ponorogo diperoleh melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan berbagai pihak yang terkait.

Adapun hasil observas dan wawancara sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat Santri Kelas I’dadiyah Al

Husein Ponorogo

Berdasarkan hasil observas peneliti bahwa kegiatan awal dalam
dalam proses belgjar dikelas I’dadiyah MDTW Al-Husein Kalisat Bungkal
padamatapelgjaran mabadi’ fighiyah dimulai dengan serangkaian kegiatan,
meliputi: mengucapkan salam, berdoa dengan dipimpim oleh ustadz,
absens kehadiran santri, tanya jawab seputar pembelgjaran minggu lalu,
dan menjelaskan secara singkat.

Memasuki kegiatan inti dalam pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyyah,
ustadz memulai dengan melanjutkan materi dari pertemuan sebelumnya.

Ustadz membaca kitab sembari memberikan penjelasan, sementara para

4 Ustadz Ari Bakti, 04/W/13-5/2025,13 Mei 2025, pukul 20.00 WIB.



santri mendengarkan dengan penuh perhatian dan memaknai  kitabnya
masing-masing secara mandiri. Setiap kali masuk ke bab atau fasal baru,
ustadz menjelaskan dengan rinci agar santri dapat memahami lebih dalam
IS kitab tersebut. Setelah memberikan penjelasan, ustadz melanjutkan untuk
membaca kitab secara berurutan. Kemudian, sesi tanya jawab diadakan, di
mana para santri dapat bertanya jika ada bagian materi yang belum jelas
atau terasa kurang paham. Sebagal penutup dari kegiatan inti, ustadz secara
langsung memperagakan gerakan dan bacaan sholat di depan santri, lalu
mengajak beberapa santri untuk menirukan praktik tersebut demi
memastikan mereka memahami dan menguasai materi yang sudah
digjarkan. Kegiatan ini merupakan penerapan langsung dari teori yang telah
dipelgari, sekaligus memperkuat pembelajaran melalui praktik.

Untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang pelaksanaan
pembelgaran kitab Mabadi’ Fighiyyah di kelas I’dadiyah, peneliti
melakukan penelusuran data tambahan dengan bertanya secara khusus
mengenai cara pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi bab
sholat sebagai bagian dari pembelgaran figih praktis di jenjang dasar.
Adapun beliau ustadz Imam Nurhadi dan ustadz Ari Bakti selaku pengajar
kitab Mabadi’ Fighiyah putra putri menyatakan:

“Di mata pelajaran Mabadi’ Fighiyyah Kelas I’dadiyah, umumnya
dimulai dengan salam, lalu bersama-sama berdoa yang dipimpin oleh
ustadz. Setelah itu, dilanjutkan dengan absensi dan diskusi mengenai matei
yang dibahas minggu lalu. Ustadz kemudian memberikan penjelasan
singkat sebelum masuk ke pembelajaran baru. Ustadz membaca dari kitab
sambil memberikan penjelasan, sementara para santri mendengarkan dan

mencoba memahami dengan caranya masing-masing. Saat memasuki bab
baru, ustadz memberikan penjelasan yang lebih mendetail agar pemahaman
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santi lebih baik. Di akhir sesi, biasanya ada waktu untuk bertanya, dan
ustadz kadang-kadang langsung mempraktikkan gerakan serta bacaan
sholat, lalu para santri diminta untuk ikut berlatih. Jadi, pelgaran tidak
hanya mengenai teori, tetapi juga langsung diterapkan begitu.”*®

Hal ini juga dinyatakan oleh para santri,salah satunya santriwati yang
bernama Arleta Aulia Wirdianti :

“setelah sesi lalaran,selanjutnya kami memasuki pembelajaran yang
diawali dengan berdo’a,absensi kehadiran santri,terus ustadz menjelaskan
singkat tentang materi minggu lalu,dan langsung pembelgjaran untuk
selanjutnya.”*

Ditambah juga oleh Halimatussadiya,ia menyatakan:

“Pertama yaitu berdo’a Bersama dipimpin oleh ustadz,terus absensi
kehadiran santri,ustadz menjelaskan materi minggu lalu,terus melanjutkan
materi,dengan cara ustadz membacakan kitab beserta makna gandul terus
kita menyimak sekaligus memaknai kitab kita sendiri-sendiri.”*

Muhammad Irfan Syahroni juga menyatakan :

“Setelah kegiatan awal selesai,selanjutnya kegiatan inti yaitu ustadz
juga mengadakan sesi tanya jawab sekaligus menunjuk salah satu atau
beberapa santri untuk mempraktekkan Gerakan dan bacaan sholat didepan
teman-teman santri.”*°

Beliau ustadz Imam Nurhadi juga menuturkan bahwa pembel gjaran
kitab Mabadi’ Fighiyah menjadi materi dasar yang sangat penting dalam
pembentukan pemahaman ibadah, khususnya bab sholat.
la menyatakan:

“pada dasarnya kelas I’dadiyah itu merupakan kelas persiapan,dan
untuk fikih diambilkan dari kitab yang sifatnya dasar, terus kitab yang
mudah untuk dipahami,untuk dicerna oleh teman-teman I’dadiyah yang
mana kitab fikih, mabadi’ fighiyah 1tu isinya adalah tanya jawab,sehingga

itu sangat membantu atau mempermudah santri-santri pemula yang
notabennya sebagai kelas persiapan untuk bisa memahami kitab-kitab figih,

4 Ustadz Imam Nurhadi dan Ustadz Ari Bakti, 03/W/01-06/2025,pukul 22.10 WIB.
47 Arleta Aulia Wirdianti, 06/W/11-5/2025, pukul 22.00 WIB.

48 Halimatussadiya, 06/W/11-5/2025, pukul 22.10 WIB.

4 Muhammad Irfan Syahroni 08/W/12-5/2025, 19.00 WIB.
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selain itu kitab mabadi’ fighiyah itu, karna santri-santri I’dadiyah
kebanayakan dari tamatan SD, sehingga dirumahnya masih belgjar di TPA
atau TPQ bahkan ada yang tidak sama sekali.Jadi dibutuhkan yang
Namanya kitab yang dapat mempermudah untuk menunjang ubudiyah atau
praktek sholat, wudhu dan lain sebagainya, maka hal tersebut bisa
didapatkan di kitab mabadi’ fighiyah karna kalau untuk memahami kitab-
diatasnya itu sulit karna modelnya bukan tanya jawab.”*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Imam Nurhadi, dapat
ditegaskan bahwa kelas I’dadiyah memiliki fungsi utama sebagai jenjang
persigpan (orientasi) bagi santri pemula sebelum memasuki tahap
pembelgjaran yang lebih tinggi di Madrasah Diniyah. Oleh karena itu,
pemilihan materi gjar, khususnya dalam mata pelgjaran fikih, disesuaikan
dengan kemampuan dasar santri yang umumnya masih terbatas. Dalam

konteks ini, kitab Mabadi’ Fighiyah dipilih karena dianggap paling sesuai

dengan karakteristik dan kebutuhan santri di tingkat I’dadiyah.

Susunan kitab ini dipandang efektif karena mayoritas santri
I’dadiyah berasal dari latar belakang pendidikan SD, dengan pengalaman
keagamaan yang terbatas bahkan beberapa di antaranya belum pernah

belgjar secaraformal di TPA atau TPQ.

Lebih lanjut, Ustadz Imam nurhadi menjelaskan bahwa kitab-kitab
fikih yang berada di atas tingkat Mabadi’ Fighiyah cenderung sulit untuk
dicerna oleh santri pemula, karena penygiannya tidak berbentuk tanya
jawab dan menggunakan pendekatan yang lebih kompleks. Oleh karenaitu,

Mabadi’ Fighiyah tidak hanya dipandang sebagai materi dasar, tetapi juga

%0 Ustadz Imam nurhadi, 02/W/11-5/2025, pukul 21.15 WIB.
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sebagal mediatransisi yang efektif untuk membangun fondasi pemahaman
fikih sebelum santri diarahkan pada kitab-kitab yang lebih tinggi

tingkatannya.

Sedangkan menurut ustadz Ari Bakti, ustadz pengampu mapel
Mabadi’ Fighiyah kelas I’dadiyah putri tentang Implementasi Pembelajaran
Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat

Santri Kelas I’dadiyah Al Husein menyatakan :

“Disini  kita  para asatidz lebih menekankan  untuk

menjelaskan,membacakan makna gandul,lalu para santri memaknai gitu”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses pembelgaran tidak
hanya berfokus pada membaca teks kitab, tetapi juga pada pemaknaan
mendalam yang dibimbing langsung oleh guru, sehingga membantu para

santri 1ebih memahami isi materi.

Sedangkan menurut Arleta Aulia Wirdianti, salah satu santri kelas

I’dadiyah,

la menjelaskan bahwa metode pengajaran tersebut cukup mudah
dipahami karena setelah sesi pemaknaan kitab, ustadz melanjutkan dengan

penjelasan lanjutan secara lisan. la menyatakan:
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Hal ini menandakan bahwa strategi pembelgaran yang digunakan
oleh para ustadz efektif dalam membantu santri memahami bab sholat

secara menyeluruh.

Pendapat yang sejal an juga disampaikan oleh Halimatussadiya, yang

mengungkapkan bahwa:

“Penjelasan ustadz mudah dipahami karena menggunakan bahasa
Pegon, jadi saya bisa mengikuti materi dengan lebih baik dan lebih paham

tentang ibadah.”>?

Hal serupa juga diungkapkan oleh Putri Ayu Janeta Shopie bahwa :

“Iya, mudah dipahami penjelasannya, dan ditambah terkadang juga

mengadakan praktek”>2

Muhammad Irfan Syahroni juga berpendapat bahwa :

“makna pegon dan penjelasannya mudah dipahami,terutama dikelas
persiapan atau I’dadiyah ini”>

Namun, pendapat berbeda disampaikan oleh Adi yang berkomentar
bahwa:
“Menurut saya, cara ustadz menjelaskan masih terlalu cepat, jadi

saya agak kesulitan memahami makna Pegon, apalagi saat pertama kali
belajar di kelas I’dadiyah.”>*

51 Halimatussadiya 06/W/11-5/2025, pukul 22.10 WIB.

52 Ayu Janeta Shopi, 07/W/11-5/2025, pukul 22.20 WIB.

53 Muhammad Irfan Syahroni, 08/W/12-5/2025, 19.00 WIB.
> Adi Fahtian, 09/W/12-5/2025, 19.15 WIB.



53

Berdasarkan hasil wawancara, implementasi pengajaran kitab fikih
di kelas I’dadiyah dianggap cukup berhasil. Pendekatan yang diterapkan
oleh ustadz, yaitu interpretas kitab yang diserta penjelasan verbal,
memudahkan santri dalam memahami pelgjaran, terutama bab sholat.

Pemanfaatan bahasa Pegon juga membantu dalam memahami
materi kitab, sebab | ebih relevan dengan kehidupan sehari-hari santri. Selain
itu, penerapan metode praktik juga memperkuat pemahaman dan
keterampilan santri dalam menjalankan ibadah.

Walaupun begitu, ada beberagpa tantangan seperti kecepatan
penyampaian materi yang dianggap belum merata diterima oleh semua
santri. Ini menunjukkan perlunya penyesuaian dalam cara penyampaian
agar proses belgjar bisalebih efektif bagi seluruh siswa.

Dokumentasi pelaksanaan terkait implementasi pembelgaran kitab
mabadi’ fighiyah padabab sholat yaitu diintegrasikan dengan praktik sholat
fardhu berjamaah. Sebagai institusi pendidikan Islam, MDTW Al-Husein
menjalin kerja sama dengan Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah dalam
memberikan pemahaman fikih secara praktis kepada santri. Salah satu
contoh konkret dari kolaboras ini adalah kewgjiban bagi santri untuk
mel aksanakan sholat fardhu berjamaah di masjid.> Aturan ini diterapkan
setiap hari dengan tujuan membentuk karakter religius serta disiplin dalam

beribadah.

%5 Pel aksanaan sholat, 05/D/23-05/2025, pukul 19.09 WIB.



Namun, terdapat pengaturan khusus pada malam Jum’at, di mana
sholat Maghrib dan Isya’ dilakukan di lingkungan pondok dikarenakan
adanya kegiatan berlanjut setelahnya yaitu pembacaan yasiin dan tahlil,
pembacaan sholawat addiba’ivah, dan dilanjut dengan acara jami’yah.*®
Selain itu, pada beberapa hari tertentu, sholat Isya’ juga dilaksanakan di
pondok karena adanya program madrasah diniyah (madin) yang
berlangsung pada malam hari. Praktik ini tidak hanya memperkuat aspek
spiritual santri, tetapi juga berfungsi sebagai wujud nyatadari pembelgjaran
fikih yang relevan dan berbasis pengalaman langsung.>’

Adapun metode yang diterapkan menurut Ustadz Imam Nurhadi,
Beliau menyatakan :

“Kalau untuk tingkat I’dadiyah khususnya, pendekatannya semua
terkait ubudiyah terkait wudhu,atau membersihkan ngjis dan lain
sebagainya itu pendekatannya langsung praktek”>®

Beliau, sebagai pengajar pada mata pelajaran Mabadi’ Fighiyyah,
menambahkan bahwa dalam kegiatan belgar menggar tidak hanya
menerapkan metode praktik langsung, tetapi juga menggunakan metode
simulasi. Metode praktik digunakan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada santri dalam melaksanakan ibadah seperti berwudhu,

sholat, dan bersuci, agar mereka bisa memahami cara ibadah dengan lebih

baik melalui kegiatan yang dilakukan secara langsung.

%6 Rutinan malam jum’at, 06/D/23-05/2025, pukul 19.09 WIB.
57 Pelaksanaan sholat, 07/D/23-05/2025, pukul 19.09 WIB.
%8 Ustadz Imam nurhadi, 03/W/11-5/2025, pukul 21.15 WIB.
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Di sisi lain, metode simulasi digunakan sebagal pendukung untuk
membantu santri membayangkan dan memainkan Situas tertentu yang
terkait dengan materi yang sedang dipelgjari. Sebaga contoh, saat
mempelgjari tata cara sholat berjamaah atau pel aksanaan tayammum dalam
keadaan darurat, santri diberikan kesempatan untuk melakukan simulasi
melalui peran atau skenario tertentu. Dengan cara ini, metode ini tidak
hanya melatih keterampilan praktis, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan pemahaman tentang konsep dan penerapan hukum figih
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang kontekstual. Beliau ustadz
Ari Bakti menyatakan :

“untuk metode langsung praktek,ya bisa dipraktekkan oleh
pengajarnya kemudian santri disuruh untuk mengikuti dan juga simulasi.”®

Model pengajaran fikih juga membantu siswa dalam memperdalam
pemahaman mengenai tata cara beribadah, terutama sholat, dengan lebih
efektif. Melalui proses pembelgaran ini, siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan teoritis, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Sementara itu, menurut Halimatussadiya, pengalaman yang
diperoleh saat mengikuti pelgjaran fikih di kelas adalah sebagai berikut:

"lya, saya lebih mengerti tentang sholat fardhu, syarat-syarat sah
sholat, dan juga rukun sholat."®

%9 Ustadz Ari Bakti, 04/W/13-5/2025, pukul 21.00 WIB.
8 Halimatussadiya, 06/W/11-5/2025, pukul 22.10 WIB.
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Dengan demikian, pengajaran kitab fikih memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pelaksanaan
sholat yang tepat, baik dari sisi teori maupun praktik.

Putri Ayu Janeta Shopie juga berpendapat tentang pemahaman bab
sholat ini,menurutnya:

“saya juga sedikit lebih paham mengenai sholat fardhu
khususnya,sholat sunnah,syarat sah sholat,hal yang membatalkan wudhu
dan sebagainya”®

Hal serupajugadinyatakan oleh Muhammad Irfan Syahroni dan Adi
Fahtian :

“Ya, pembelajaran ini sangat membantu saya dalam beribadah
khususnya bab sholat’®?

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelgaran
tentang sholat dalam mata pelgjaran Mabadi’ Fighiyyah di MDTW Al-
Husein memanfaatkan pendekatan yang fokus pada praktik langsung dan
simulasi. Metode praktik diterapkan agar santri dapat memperoleh
pengalaman langsung dalam melaksanakan ibadah seperti wudhu,
tayammum, dan sholat, sehingga pemahaman mereka tidak terbatas pada
teori, tetapi juga bisa ditergpkan. Di sisi lain, metode simulas membantu
santri untuk memahami situasi kontekstual yang mungkin mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya sholat berjamaah atau keadaan

darurat.

81 putri Ayu Janeta Shopie, 07/W/11-5/2025, pukul 22.20 WIB.
62 Muhammad Irfan Syahroni dan Adi Fahtian, 08,09/W/12-5/2025, pukul 19.00 WIB.
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Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam membangun pemahaman
santri terkait syarat, rukun, dan tata cara sholat. Umpan balik dari parasiswa
menunjukkan bahwa mereka merasakan peningkatan pemahaman yang
signifikan mengena ibadah, khususnya dalam bab sholat. Dengan
demikian, metode pembelgjaran yang digunakan tidak hanya menciptakan
pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk keterampilan beribadah

yang kokoh dan relevan dalam praktik keagamaan mereka sehari-hari.

. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran kitab
Mabadi’ Fighiyah dalam Meningkatkan Pembelajaran Bab Sholat

Kelas I’dadiyah Al-Husein Ponorogo

Dalam pelaksanaan pembelgaran kitab Mabadi’ Fighiyyah
khususnya pada bab sholat di kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Ta’miliyah
Wustho Al-Husein, Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah, Kalisat,
Bungkal, Ponorogo tahun pelajaran 2024/2025, terdapat beberapa faktor
yang mendukung dan menghambat dalam proses peningkatan pemahaman

santri terhadap materi yang digjarkan.

Sebagaimana disampaikan oleh ustadz Imam Nurhadi sebagai

pengajar santri putradi madrasah:

“Faktor pendukungnya adalah keterlibatan santri yang aktif dalam
proses belgjar, lingkungan kelas yang tenang dan mudah diatur, sertaadanya
sarana penunjang seperti kitab yang memadai. Sementara faktor
penghambatnya adal ah waktu yang terbatas karena materi figih, apalagi bab
sholat, butuh penjelasan dan praktik yang tidak sebentar. Selain itu,
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kesigpan santri juga berbeda-beda. Ada yang cepat paham, tapi ada juga
yang kesulitan karena belum terbiasa membaca kitab gundul.” %3

Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadz Ari Bakti selaku ustadz

pengajar santri putri:

“Yang sangat membantu itu kalau santrinya semangat dan aktif,
ditambah guru juga punya motivasi tinggi dan bisa menyampaikan materi
dengan cara yang menyenangkan serta mudah dipahami. Tapi kendalanya,
ada sebagian santri yang pemalu dan pendiam, susah untuk digjak diskusi
atau bertanya. Waktu ngajinyajuga kadang tidak cukup karena harus dibagi
dengan kegiatan pondok lainnya.”

Beberapa santri juga turut menyampaikan pandangan mereka
mengenai hal-hal yang membantu dan menghambat proses pembelgjaran

figih, khususnya dalam memahami tata cara sholat:

ArletaAulia Wirdianti menyatakan:

“Yang mendukung itu kalau teman-teman aktif dan sering tanya, jadi
bisa ikut paham. Tapi waktu ngajinya sebentar, kadang belum selesai
bahasannya sudah selesai pelajaran.” &

Halimatussadiya menambahkan:

“Kalau ustadznya pinter dan ngerti kitab, jadi gampang dijelaskan.
Tapi waktunya kurang buat praktiknya.”’%®

Muhammad Irfan Syahroni mengatakan:

“Kalau teman sekelas bisa diajak kerja sama enak belajarnya. Tapi
kalau ada yang pendiam, jadi kurang semangat. Waktunya juga kadang
mepet.”%’

Adi Fahtian menyebutkan:

“Ustadz yang menguasai materi itu sangat membantu. Tapi karena
bab sholat itu banyak praktiknya, butuh waktu panjang.”®

88 Ustadz Imam Nurhadi,02/W/10-7/2025. Pukul 07.30 WIB.

64 Ustadz Ari Bakti, 04/W/10-7/2025, pukul 08.09 WIB

8 ArletaAulia Wirdianti, 06/W/10-7/2025,pukul 09.00 WIB

56 Halimatussadiya, 06/W/10-7/2025,pukul 09.15 WIB

57 Muhammad Irfan Syahroni, 08/W/10-7/2025, pukul 10.00 WIB
% Adi Fahtian, 09/W/10-7/2025, pukul 10.10 WIB
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Ayu Janeta Shopi menyampaikan:

“Kalau suasana kelasnya tenang dan temannya aktif, belgar jadi
nyaman. Tapi kadang ada juga yang pasif dan bikin suasana kurang hidup.
Apalagi waktunya mepet.””®®

Dari keterangan para ustadz dan santri, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan pembel gjaran kitab
Mabadi’ Fighiyyah pada bab sholat di kelas I’dadiyah. Faktor-faktor
pendukung tersebut antara lain adalah keaktifan santri dalam mengikuiti
pembelgjaran, baik saat menyimak, bertanya, maupun berdiskusi. Selainitu,
kepiawaian guru dalam menyampaikan materi dan penguasaan terhadap isi
kitab juga menjadi kunci keberhasilan dalam proses pembelgjaran.
Lingkungan kelas yang kondusif, ditandai dengan kedisiplinan santri dan
ketersediaan sarana belgjar yang memadai, turut memperlancar kegiatan
belggar menggar. Tidak kalah penting, adanya kebersamaan dan
kekompakan antar santri dalam memahami materi menjadi nilai lebih dalam

mendukung suasana belgjar yang aktif dan menyenangkan.

Adapun faktor-faktor penghambat dalam pembelgjaran kitab ini di
antaranya adalah waktu pelgjaran yang terbatas, sedangkan materi tentang
bab sholat memerlukan penjelasan yang mendalam serta latihan praktik
yang tidak sedikit. Selain itu, tingkat kemampuan santri yang beragam,
terutama dalam hal membaca kitab gundul dan memahami istilah figih,

menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Beberapa santri juga cenderung

9 Ayu Janeta Shopi, 07/W/10-7/2025, pukul 10.25 WIB
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pendiam dan kurang aktif, sehingga tidak semua santri dapat terlibat secara

maksimal dalam kegiatan pembel gjaran.

Dengan demikian, proses pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyyah
dalam bab sholat di kelas I’dadiyah memiliki tantangan yang memerlukan
strategi khusus dan perhatian lebih, baik dari guru, pengurus madrasah,
maupun para santri itu sendiri, agar pemahaman terhadap figih sholat dapat

meningkat secara optimal.

Dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan
pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah
Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-1shlah

Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2024-2025

Hasil wawancara kepada Gus Miladu Ahadi Ahmad selaku
pengasuh ponpes sal afiyah Al-1shlah tentang dampak ataupun pengaruh dari
pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman bab
sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho Al-
Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal Ponorogo Tahun
Pelgjaran 2024-2025 beliau menyatakan:

“kalau secara kasat mata tanpa adanya analisis dan juga penelitian
yang sistematis,banyak sekali perbedaannya, sebelumnyaanak yang datang
kesini itu sayalihat merekaitu ketika sholat tolah-toleh terus ketika mereka
masuk di madin mereka jadi tau mutilatissholat itu apa, nawakidil wudhu
itu apasaja, merekajadi tau, namun demikian, adanyahal tersebut itu harus

diteliti lebih dalam lagi apakah hanya secaradhohiron sgja (kasat mata) atau
benar-benar semua itu berjalan, itu butuh penelitian tersendiri.””®

0 Gus Miladu Ahadi Ahmad M.H, 01/W/16-5/2025, pukul 21.55 WIB.
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan jelas ada
peningkatan yang baik pada anak-anak setelah mereka belgjar di madrasah
diniyah (madin), terutama dalan memahami dan melaksanakan ibadah
seperti sholat dan wudhu. Hal ini sgjalan dengan yang dipaparkan oleh
ustadz Imam Nurhadi selaku kepalaMDTW Al-Husein, beliau menyatakan:

“Dimadrasah ini setigp malam senin satu minggu satu kali kalau
dalam satu kwartal itu satu kali,itu adayang Namanyatamrin atau semacam
ujian untuk mengevaluasi dari pemahaman para santri adapun ujiannya
yaitu ujian tulis, sedangkan ujian praktik diakhir tahun.”’®

Beliau juga sebagai ustadz mapel kitab mabadi’ fighiyah putrajuga
menyatakan:

“setelah pembelajaran kitab ini kami para ustadz telah melihat
adanya perubahan dari para santri, contohnya ketika melakukan wudhu dan
sholat sedikit banyak insya allah sudah sesuai aturan dalam kitab
tersebut.”’?

Ustadz Ari Bakti selaku ustadz mapel kitab mabadi’ fighiyah putri
menambahkan:

“iya ada perubahan, perubahannya apa saja, ya seperti ketika belum
mengenal pembelgaran kitab ini, para santri itu serba seenaknya,
maksudnya bagaimana, ya seperti ruku’ itu seenaknya, I’tidal,sujud
seeanaknya, nah setelah adanya pembel gjaran ini para santri itu sudah mulai
tertata begitu dan insya allah lebih khusyu’.”"3

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ustadz dari

madrasah ini, kita dapat menarik kesimpulan bahwa proses pembelgaran

"1 Ustadz Imam nurhadi, 02/W/11-5/2025, pukul 21.15 WIB.
2 Ustadz |mam nurhadi, 03/W/11-5/2025, pukul 21.30 WIB.
3 Ustadz Ari Bakti, 04/W/13-5/2025, pukul 21.00 WIB.
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buku ini memiliki dampak positif pada pemahaman dan praktik ibadah
santri, terutama dalam hal ibadah sholat.

Penilaian ini secara rutin dilakukan dengan ujian tertulis mingguan
dan tamrin, dan dilakukan dengan ujian praktek pada akhir tahun sebagai
bentuk pemantauan pengembangan pemahaman siswa. Adapun tanggapan
atau hasil wawancara dari beberapa santri putra maupun putri mengenai
dampak pembelgaran kitab mabadi’ fighiyah sebagal berikut:

Menurut Putri Ayu Janeta Shopie,ia menyatakan:

“Iya, menurut saya ada perubahan,sebelum belajar kitab ini saya
belum begitu mendalam tentang syarat sah sholat, rukun, gerakan-gerakan

sholat dan sebagainya,dan setelah saya belgjar, sayajadi tau,terus sayajuga
membiasakan diri untuk sholat gobliyah dan ba ‘diyah ,dan lain-lain.”™

Halimatussadiya dan Arleta Aulia Wirdianti juga menambahkan:

“ya, ada perubahan, sayajadi tahu beberapa syarat sah sholat, rukun
sholat,jadi tertib, sholat jadi benar, dan sebagainya.””

Adapun tanggapan dari santri putrayang bernama Muhammad Irfan
Syahroni dia menyatakan:

“setelah pembelajaran kitab ini saya merasakan ada peningkatan
pemahaman fikih terutama bab sholat sesuai dengan penjelasan ustadz”’®

Sedangkan menurut Adi Fahtiyan menambahkan:

“Sebenarnya ada perubahan, tapi kadang-kadang ada yang lupa.”’’

7 putri Ayu Janeta Shopie, 07/W/11-5/2025, pukul 22.20 WIB.

> Halimatussadiya dan Arleta Aulia Wirdianti 06/W/11-5/2025, pukul 22.10 WIB.
6 Muhammad Irfan Syahroni, 08/W/12-5/2025, 19.00 WIB.

7 Adi Fahtiyan, 09/W/12-5/2025, 19.15 WIB.
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Berdasarkan wawancara dengan sgumlah santri, bahwa
pembelgjaran kitab Mabadi' Fighiyah memiliki pengaruh positif terhadap
pemahaman dan pelaksanaan ibadah, terutama sholat. Para santri
mel aporkan peningkatan pengetahuan mereka mengenal syarat sah, rukun,
dan cara melaksanakan sholat dengan benar.

Beberapa dari mereka juga mulai menerapkan ibadah sunnah,
seperti sholat qobliyah dan badiyah. Meskipun ada yang mengaku masih
mengalami beberapa kekurangan, secara keseluruhan, pengajaran kitab ini
mampu meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam beribadah sesuai ajaran

fikih.
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BAB IV
ANALISISDATA

A. Analisis Implementas Pembelajaran Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam
Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat Santri Kelas I’dadiyah Al Husein

Ponorogo

Proses belajar kitab Mabadi’ Fighiyah di kelas I’dadiyah MDTW Al-
Husein mencerminkan penerapan yang sgaan dengan berbagai teori
pendidikan modern serta prinsip-prinsip keislaman. Dari hasil observasi dan
wawancara, aktivitas belgjar dimulai dengan membiasakan kelas melalui doa,
mencatat kehadiran, dan ses tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan
membaca dan menjelaskan isi kitab tersebut. Proses ini sgaan dengan
pandangan Heru Kurniawan yang menyatakan bahwa belgjar adalah proses
yang mempersigpkan agar siswa terlibat aktif dalam pembelgaran di kelas.
Peran ustadz sebaga pengarah pembelgjaran sangat krusial dalam membantu
siswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru melalui

interaksi dengan informasi dan lingkungan pendidikan.

Ustadz tidak hanya berperan sebaga penyampai materi, tetapi juga
sebagal fadlitator dan teladan moral. Melalui pendekatan personal dan
pembinaan akhlak, ustadz turut mendorong terbentuknya suasana kelas yang
suportif dan religius. Dengan demikian, proses pembelgjaran ini tidak hanya
menghasilkan pemahaman fikih secara tekstual, tetapi juga pembentukan

karakter Islami yang kuat pada diri siswa.
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Lebih lanjut, proses belgjar di MDTW Al-Husein melibatkan siswa
langsung dalam praktik ibadah, terutama dalam sholat. Ini menunjukkan
penerapan strategi belgar aktif yang menekankan pentingnya keterlibatan
siswa dalam proses pendidikan, sesuai dengan teori Acep Kurniawan dan
Slavin yang menyebutkan bahwa kegiatan belgjar harus melibatkan siswa
dalam tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Praktik langsung
seperti wudhu dan sholat bersama merupakan contoh nyata dari ranah
psikomotorik yang kuat, sementara diskusi tentang arti sholat mencerminkan

ranah kognitif dan afektif.

Keterlibatan menyeluruh ini menjadikan pembel g aran |ebih bermakna,
karena siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai spiritual dan moral yang terkandung di dalamnya.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelgjaran di MDTW Al-Husein tidak hanya
bertujuan mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian dan karakter
Islami siswa. Interaksi antara siswa dan ustadz dalam kegiatan praktik ibadah
memperkuat hubungan emosional dan spiritual, yang pada akhirnya

mendukung terciptanya lingkungan belgjar yang kondusif dan penuh nilai.

Selain itu, pendekatan ini juga sesual dengan prinsip learning by doing
yang dikemukakan oleh John Dewey, di mana pengalaman langsung dianggap
sebagai bagian penting dari proses belgjar. Dengan merasakan langsung proses
ibadah, siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan mampu
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,

pembelgaran yang mengintegrasikan aspek spiritual dengan strategi



pendidikan modern dapat menjadi model ideal dalam pengembangan

pendidikan Islam kontemporer.

Pelaksanaan pembelgjaran ini juga menggambarkan pendekatan
konstruktivisme, di mana menurut Shymansky peserta didik membentuk
pemahaman berdasarkan pengalaman dan pola pikir yang sudah dimiliki.
Dalam konteks ini, santri tidak hanya menghafal teori sholat, tetapi juga
merangkal kembali pemahaman tersebut melalui praktik langsung dan dialog
interaktif dengan guru serta teman sekelas. Proses belgjar kolaboratif juga
tercermin dalam diskusi kelompok dan pemahaman kitab secara bersama, yang
sejalan dengan prinsip kolaborasi dalam teori konstruktivis yang mendukung

santri untuk belgjar melalui interaksi sosial dan bimbingan dari guru.

Lebih jauh, kegiatan seperti bertanyajawab saat pembacaan kitab, serta
pemberian kesempatan bagi santri untuk mengaitkan materi dengan
pengalaman pribadi mereka, menunjukkan bahwa pembelgjaran tidak bersifat
satu arah. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan ruang eksplorasi
ide, bukan hanya sebagai sumber pengetahuan tunggal. Hal ini memungkinkan
santri membangun makna secara aktif, yang merupakan inti dari pendekatan

konstruktivisme.

Selain itu, penerapan prinsip zone of proximal development (ZPD) dari
Vygotsky juga terlihat dalam proses ini, di mana santri dibimbing untuk
memahami materi yang lebih kompleks melalui bantuan dari guru atau teman

sebaya yang lebih paham. Dengan demikian, pembelgaran yang terjadi di
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MDTW Al-Husen tidak hanya menekankan pada hasil akhir berupa hafalan
atau nilai, tetapi lebih pada proses pengembangan nalar, pemaknaan nilai-nilai
agama, dan peningkatan kemampuan berpikir kritis sertareflektif yang berakar

pada pengalaman belgar yang otentik.

Dari perspektif pendidikan agama Islam, proses ini juga menunjukkan
kesel arasan dengan pemikiran al-Ghazali yang menekankan bahwa pendidikan
merupakan usaha untuk menanamkan akhlak yang baik sehingga siswa dekat
dengan Allah dan meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ustadz secarajelas
menyampaikan nilai-nilai ibadah dan adab dalam setiap penggjaran fikih.
Pemanfaatan kitab Mabadi’ Fighiyah sebagai materi ajar dasar menunjukkan
fokus pembelgjaran figh yang sesuai untuk santri pemula, serta menjadi sarana
untuk mengenalkan hukum syar’i melalui pendekatan tanya-jawab yang

praktis.

Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, metode pengajaran ini juga
bertujuan membentuk pribadi yang saleh, berilmu, dan berakhlak. Hal ini
sgjalan dengan konsep ra’dib dari al-Ghazali dalam pendidikan Islam, yaitu
penanaman adab sebagai fondasi utama dalam proses pembelgjaran. Ustadz
tidak hanya menggarkan tentang tata cara ibadah secara teknis, tetapi juga
menanamkan makna spiritual di balik setiap perintah syariat, sehingga santri
memahami ibadah sebagal bentuk kedekatan dan ketaatan kepada Allah, bukan

sekadar rutinitas.
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Pendekatan ini sekaligus merefleksikan integrasi antaraaspek nagli dan
aqgli, yang menjadi ciri khas pendidikan Islam klasik sebagaimana yang
digjarkan oleh al-Ghazali. Di satu sisi, santri dibekali pemahaman dalil dan
hukum-hukum fikih; di sisi lain, mereka diarahkan untuk merenungkan nilai-
nila moral dan spiritual yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian,
proses pembelgjaran ini tidak hanya membentuk santri yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan kekuatan moral

sebagai bekal hidup di masyarakat dan menuju kehidupan akhirat.

Dalam praktiknya, pembelgaran ini juga merefleksikan metode
penggaran agama Islam, seperti ceramah untuk menjelaskan materi,
demonstrasi ketika ustadz menunjukkan gerakan sholat, serta praktik langsung
di mana santri diminta melaksanakan sholat di depan ustadz dan teman-
temannya. Metode ini sejalan dengan prinsip pembelgaran dalam Islam yang
menekankan pentingnya pengulangan dan penerapan sgjak dini, seperti yang
terlihat dalam perintah igra’ dalam Surah Al-‘Alaq. Oleh karena itu,
implementasi  pembelgjaran  kitab Mabadi’ Fighiyah tidak hanya
menyampaikan teori, tetapi juga mencakup praktik yang bertujuan untuk

membentuk kebiasaan ibadah yang konsisten.

Pendekatan kombinatif antara teori dan praktik ini juga membantu
memperkuat pemahaman santri secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif
maupun afektif. Ketika santri melaksanakan sholat di hadapan ustadz, mereka
tidak hanya diuji dari sisi teknis gerakan, tetapi juga dibina dari sisi sikap,

kekhusyukan, dan pemahaman niat yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa
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pembelgaran fikih di MDTW Al-Husein bukan hanya bersifat informatif,
tetapi juga transformatif yakni bertujuan untuk mengubah perilaku dan

membentuk karakter 1slami.

Selain itu, kegiatan praktik ini memberikan ruang untuk evaluasi
langsung oleh ustadz, sehingga kesalahan dalam pelaksanaan ibadah bisa
segeradikoreksi. Proseskoreksi yang dilakukan secarabijak dan mendidik juga
memperkuat hubungan emosiona antara guru dan santri, serta menciptakan
suasana belgjar yang penuh kasih sayang (rahmah) dan keteladanan. Dengan
demikian, metode pembel gjaran yang diterapkan menjadi media efektif dalam
menanamkan nilai-nilai 1slam secara menyeluruh, baik melalui penjelasan
lisan, keteladanan perbuatan, maupun pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Analisis faktor pendukung dan penghambat Implementasi Pembelajaran
Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat

Santri Kelas I’dadiyah Al Husein Ponorogo

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan santri, serta
kajian teori yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa implementasi
pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah, khususnya pada bab sholat, memiliki
beberapa faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi peningkatan
pemahaman santri kelas [’dadiyah. Analisis ini merujuk pada teori
pembelgaran, teori konstruktivisme, teori tarbiyah Islamiyah, teori fikih Islam,

serta metode pembel gjaran agama Islam.
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Faktor pendukung pertama adalah keaktifan santri dalam belgjar, baik
secara individu maupun kelompok. Hal ini sgjalan dengan teori pembelgaran
aktif, di mana pembelgaran yang efektif akan tercapai ketika peserta didik
terlibat langsung dalam proses belgjar, seperti menyimak, bertanya, berdiskusi,
dan mempraktikkan tata cara sholat. Santri yang aktif cenderung lebih cepat
memahami rukun dan syarat sholat yang dijelaskan dalam kitab Mabadi’

Fighiyah.

Faktor pendukung kedua adalah kompetensi dan kepiawaian ustadz
dalam menyampaikan materi serta menguasai isi kitab. Ustadz dalam konteks
pesantren tidak hanya berfungs sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
pembimbing akhlak dan teladan dalam ibadah. Hal ini sesuai dengan pandangan
Al-Ghazali dalam teori tarbiyah Islamiyah, bahwa guru bertugas menanamkan
akhlak yang baik dan membimbing peserta didik menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat. Ketika guru mampu menjelaskan isi kitab dengan jelas dan kontekstual,

santri akan lebih mudah memahami praktik sholat secara benar.

Lingkungan belgjar yang kondusif dan religius juga merupakan faktor
pendukung penting. Suasanakelas yang tertib, fasilitas madrasah yang memadai,
serta dukungan dari teman sebaya turut menciptakan iklim belgjar yang positif.
Ha ini sgaan dengan pendekatan konstruktivisme, yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan kerja sama dalam membangun pemahaman.
Daam kelas yang kondusif, santri merasa lebih nyaman untuk bertanya,

berdiskusi, dan mempraktikkan gerakan sholat secaralangsung.
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Adapun faktor penghambat yang ditemukan dalam implementas
pembelgaran kitab ini adalah keterbatasan waktu pembelgjaran. Bab sholat
dalam kitab Mabadi’ Fighiyah tidak hanya membutuhkan pemahaman teori,
tetapi juga praktik yang berulang agar benar-benar melekat dalam diri santri.
Waktu yang singkat tidak mencukupi untuk membahas seluruh aspek rukun,
syarat, dan sunnah sholat secara menyeluruh, terlebih dalam sistem

pembel g aran pesantren yang padat dengan kegiatan.

Faktor penghambat berikutnya adalah perbedaan kemampuan santri,
terutama dalam membaca kitab gundul dan memahami istilah fikih. Hal ini
berpengaruh terhadap kecepatan pemahaman masing-masing santri terhadap
materi. Santri yang belum lancar membaca kitab sering kali tertinggal dalam
pel ajaran dan membutuhkan pendampingan lebih intensif. Ini menjadi tantangan

tersendiri bagi guru dalam menjaga pemerataan pemahaman di antara santri.

Selain itu, sikap pasif dan sifat introvert beberapa santri juga menjadi
kendala dalam pembelgjaran. Sebagian santri enggan bertanya atau berdiskusi
ketika belum paham, yang berdampak pada kurangnya pemahaman yang
mendalam. Dalam pendekatan metode pembelajaran agama Islam, pembiasaan
dan pengamalan sangat penting. Jika santri tidak dilibatkan secara aktif dalam
praktik sholat atau tidak diberi ruang untuk bertanya, maka pemahaman mereka

akan bersifat teoritis semata dan sulit diterapkan dalam ibadah sehari-hari.

Kitab Mabadi’ Fighiyah sebagai sumber belajar fikih memiliki struktur

yang jelas, sistematis, dan ringkas, sehingga sebenarnya sangat sesuai untuk
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digunakan di kelas I’dadiyah. Namun, efektivitasnya sangat tergantung pada
metode penggjaran yang digunakan. Penggunaan metode ceramah tanpa
diimbangi dengan metode demonstrasi dan praktik langsung akan membuat
santri hanya menghafal materi tanpa memahami makna dan praktiknya. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk menggabungkan berbagai metode seperti
ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung dalam menyampaikan bab

sholat.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan
pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah dipengaruhi oleh keterlibatan
santri, kualitas guru, suasana kelas, serta metode pembelgaran yang digunakan.
Di sisi lain, tantangan utama yang harus diatasi adalah keterbatasan waktu,

varias kemampuan santri, dan kurangnya partisipasi aktif dari sebagian santri.

. Analis's Dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fiqhiyah dalam
meningkatkan pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah
Diniyah Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-

I shlah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2024-2025

Pembel gjaran kitab Mabadi’ Fighiyah karyaUstadz Umar Abdul Jabbar
dalam materi bab sholat terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan pemahaman santri kelas I’dadiyah di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-Ishlah Bungkal

Ponorogo pada tahun pelgaran 2024-2025. Hal ini dapat dianalisis dari
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pendekatan pembelgaran yang digunakan dalam kegiatan belgar-mengajar di
kelas. Menurut Heru Kurniawan, pembelgjaran adalah proses pengondisian
untuk menciptakan lingkungan belgjar aktif di mana siswa mengalami
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini sgalan dengan teori
Slavin yang menekankan bahwa pembelgjaran adalah perubahan permanen
yang terjadi melalui pengalaman sistematis, dan mencakup tiga ranah
kompetensi: kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kitab Mabadi’ Fighiyah, yang ditulis oleh Ustadz Umar Abdul Jabbar,
disusun secara sistematis dan ringkas untuk memudahkan pemula dalam
memahami hukum-hukum fikih, khususnya dalam ibadah sehari-hari seperti
thaharah, shalat, puasa, zakat, dan haji. Dalam konteks pembel gjaran bab sholat,
kitab ini sangat membantu siswa dalam memahami syarat wajib dan sah sholat,
rukun-rukunnya, serta tata cara pelaksanaannya sesuai tuntunan syariat 1slam.
Penjelasan yang terstruktur ini sangat mendukung proses pembelajaran yang
aktif dan bermakna. Strategi pembelgjaran yang digunakan juga mencakup
metode ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung, yang semuanya
sgjalan dengan pembelgjaran aktif dan kolaboratif sebagaimana ditegaskan
dalam pandangan Acep Kurniawan dan teori konstruktivisme oleh Shymansky.

Melalui praktik langsung sholat, santri tidak hanya belgjar secara
teoritis, tetapi juga melatih keterampilan serta memperkuat pemahaman
konseptual mereka. Kolaborasi antar santri dalam kegiatan diskusi dan praktik
juga memperkaya interaks sosial dan memperdalam pemahaman melaui

pendekatan teman sebaya. Pembelgjaran ini memberikan ruang bagi santri
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untuk membangun pemahaman sendiri atas materi yang dipelgari dan
menghubungkannya dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah mereka
miliki, sebagaimana ditegaskan dalam teori konstruktivisme.

Dari perspektif pendidikan Islam (Tarbiyah Islamiyah), pembelgaran
ini bertujuan lebih dari sekadar transfer ilmu; ia juga mendidik akhlak dan
memperkuat kesadaran keagamaan. Sejalan dengan pandangan a-Ghazali,
pendidikan bertujuan untuk menanamkan akhlak yang baik agar mendekatkan
siswa kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pembelgaran kitab Mabadi’ Fighiyah yang dipadukan dengan metode
pembiasaan dan pengamalan, memberikan dampak yang mendalam terhadap
sikap dan perilaku keagamaan santri.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran kitab
Mabadi’ Fighiyah karya Ustadz Umar Abdul Jabbar sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman santri mengenai bab sholat seperti sholat tepat
waktu, sudah sesuai dengan gjaran yang terdapat dalam kitab mabadi’ fighiyah,
sesuai dengan penjelasan dari ustadz dan juga lebih khusyu’ dalam
pelaksanaannya, meskipun masih terdapat perbedaan dalam tingkat
pemahaman.. Pembelgjaran ini tidak hanya membekali mereka dengan ilmu
fikih yang benar dan terstruktur, tetapi juga melatih keterampilan sholat,
menumbuhkan sikap religius, dan membentuk karakter I1slami yang kuat. Proses
pembelgjaran ini sekaligus menjadi wahana penting dalam mendukung misi
pendidikan pesantren untuk mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan

mampu mengamalkan gjaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.



73

Selain itu, perubahan perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari juga
menjadi indikator nyata dari keberhasilan pembelgjaran. Mereka mulai
menunjukkan ketepatan waktu dalam sholat, memperhatikan kebersihan diri
dan pakaian, serta lebih tertib dalam mengikuti ibadah berjamaah. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai fikih yang dipelgari telah membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan ketundukan kepada Allah SWT aspek penting
dalam pendidikan Islam yang bersifat holistik.

Dengan demikian, pembelgaran Mabadi’ Fighiyah tidak hanya
berperan sebagai media pengajaran hukum-hukum ibadah, tetapi juga sebagai
saranainternalisasi nilai-nila 1slam dalam kehidupan santri. Dampaknya bukan
hanya pada tingkat kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotorik,
yang semuanya menjadi landasan dalam membentuk generasi muslim yang
memahami agamanya secara utuh dan mampu mengamalkannya secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Poin penting dalam proses pembelgjaran ini adalah pendekatan berbasis
praktik. Dengan pembiasaan melalui ssmulasi wudhu, pengecekan pakaian dan
aurat, serta latihan sholat berjamaah, para santri dapat mengaitkan konsep-
konsep teori fikih dengan pengalaman nyata. Pendekatan ini sangat efektif
dalam membentuk kompetensi psikomotorik, sehingga para santri bukan hanya
mampu menjawab pertanyaan tentang hukum fikih, tetapi juga menunjukkan
kepatuhan terhadap aturan-aturan tersebut dalam tindakan sehari-hari.

Selain itu, pendekatan praktik ini menciptakan ruang evaluas yang

bersifat langsung. K etika santri melakukan kesal ahan dalam praktik sholat, guru
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dapat memberikan umpan balik secara langsung, yang mempercepat proses
koreks dan memperkuat pemahaman santri. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelgjaran fikih di MDTW Al-Husein tidak hanya menekankan pada
penguasaan materi secara intelektual, tetapi juga pada internalisasi nilai dan
pembiasaan perilaku ibadah yang benar sesual tuntunan syariat.

Dalam aspek psikomotor, santri mampu melakukan gerakan sholat
dengan tepat, mulai dari takbiratul ihram hingga salam, sesuai dengan rukun-
rukun yang ada. Ini menunjukkan bahwa pembel gjaran telah berhasil mengena
pada area keterampilan (psikomotor), sebagaimana yang diterangkan oleh
Slavin dan Suherman bahwa pembelgjaran adalah aktivitas komunikasi yang
mengakibatkan perubahan perilaku yang berlangsung lama. Selain itu, dalam
kegiatan komunitas seperti sholat berjamaah dan diskus kelompok,
pembelgaran ini juga mendukung teori kolaboras konstruktivis, di mana santri
saling membantu dan memperbaiki pemahaman mereka tentang sholat.

Selain itu, dalam kegiatan komunitas seperti sholat berjamaah dan
diskus kelompok, pembelgaran ini juga mendukung teori kolaborasi
konstruktivis, di mana santri saling membantu dan memperbaiki pemahaman
mereka tentang sholat. Interaksi sosia yang terjadi dalam kelompok diskusi
menciptakan suasana bel gjar yang aktif dan suportif, di mana santri tidak hanya
menerima pengetahuan dari guru, tetapi juga mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri melalui dialog, refleksi, dan pengalaman bersama. Dalam

konteks ini, pembelagjaran menjadi lebih bermakna karena terjadi secara
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kontekstual dan terhubung dengan kehidupan nyata mereka sebagai individu
muslim.

Pembel gjaran yang efektif ini sgjalan dengan metode pengajaran agama
Islam yang melibatkan ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung.
Santri tidak sekadar menerimainformasi, tetapi jugadilatih untuk berpikir kritis
melalui diskusi mengenai perbedaan pandangan figh dan berbagai
permasal ahan sholat yang sering muncul. Teori pendidikan Islam menurut Al-
Ghazali, Aristoteles, dan Plato yang menekankan pada pengembangan akhlak,
moral, dan intelektual juga terlihat dalam perubahan perilaku santri yang
semakin disiplin dalam sholat serta menunjukkan peningkatan kesadaran
religius.

Ha ini mencerminkan tujuan pendidikan Islam yang bersifat
menyeluruh, yaitu tahdzb al-nafs (penyucian jiwa), ta 'lim al- ‘agl (pengajaran
akal), dan tarbiyah al-akhlagq (pembinaan akhlak). Al-Ghazali memandang
bahwailmu yang bermanfaat adalah ilmu yang mampu mendekatkan seseorang
kepada Allah dan memperbaiki perilaku sehari-harinya. Ketika santri
menunjukkan keteraturan dalam beribadah, ketekunan dalam belgar, serta
kesopanan dalam berinteraksi, maka itu menjadi indikator keberhasilan
pendidikan yang tidak hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
spiritual.

Diskusi tentang perbedaan pandangan fikih juga menjadi sarana penting
dalam menanamkan toleransi dan keterbukaan berpikir. Santri digjak untuk

memahami bahwa dalam Islam terdapat keragaman pendapat yang sah secara
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ilmiah, dan hal ini memperkuat sikap saling menghargai serta menjauhkan dari
fanatisme yang sempit. Kemampuan berpikir kritis yang tumbuh dari proses ini
menjadikan santri lebih siap menghadapi dinamika sosial dan keagamaan di
masyarakat dengan sikap moderat dan rasional.

Dengan demikian, pendekatan pembel gjaran ini tidak hanya membentuk
santri yang taat secara ritual, tetapi juga membekali mereka dengan landasan
intelektual dan moral yang kuat. Pendidikan figh tidak lagi dipandang sebagai
kumpulan hukum kaku, tetapi sebagai panduan hidup yang kontekstual,
dinamis, dan mampu membentuk karakter muslim yang utuh berpengetahuan,
berakhlak, dan berperan aktif dalam masyarakat.

Konsistenss dalam pelaksanaan sholat, peningkatan kesadaran akan
pentingnya bersuci, serta kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan keagamaan
menunj ukkan bahwa proses pembel gjaran ini mampu membentuk karakter yang
seimbang antara penguasaan ilmu dan penerapan nilai. Tidak hanya memahami
hukum-hukum syar’i, santri juga mengalami transformasi perilaku yang
mencerminkan internalisasi gjaran Islam secara mendalam.

Aspek sosial pun turut berkembang melalui pembiasaan ibadah
berjamaah, diskusi kelompok, sertainteraks yang berlandaskan adab dan etika
Islam. Santri belgjar untuk bekerja sama, saling menghargai, dan memperkuat
ukhuwah islamiyah, yang merupakan tujuan penting dari pendidikan Islam.

Dengan demikian, pembelgaran kitab Mabadi’ Fighiyah di MDTW Al-
Husein tidak hanya berhasil dalam menyampaikan materi figh secara tekstual,

tetapi juga dalam membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman holistik
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terhadap gjaran agama: memahami, mengamal kan, dan menyebarkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ini sejalan dengan hakikat pendidikan Islam
sebagal proses pembinaan manusia seutuhnya balk dari sisi intelektual,

spiritual, maupun moral
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap penerapan pembelgjaran

kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan pemahaman mengenai sholat di

kelas I’dadiyah MDTW Al-Husein, terdapat beberapa kesimpulan penting yang

bisa diambil sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’ Fiqghiyah dalam
Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat Santri Kelas I’dadiyah Al
Husein Ponorogo

Pelaksanaan pembelgjaran kitab Mabadi’ Fighiyah di MDTW Al-
Husein dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan terstruktur.
Yakni terdiri dari tiga tahapan, pertama ada tahapan awaan yang berisi
salam,do’a pembuka, dan absensi santri, tahapan inti berupa pengulangan
materi, memaknai kitab, serta penjelasan, dan kegiatan akhir yaitu praktek,
tanyajawab, evaluasi dan do’a penutup

2. Faktor pendukung dan penghambat Implementass Pembelajaran
Kitab Mabadi’ Fighiyah dalam Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat
Santri Kelas I’dadiyah Al Husein Ponorogo

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pembelgjaran ini
meliputi keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan belgjar, kemampuan
guru dalam menguasai materi dan menjelaskan isi kitab, serta lingkungan
belgjar yang kondusif dan mendukung proses pembelgaran. Selain itu,

adanya semangat kebersamaan di antara santri juga turut memperkuat
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proses pemahaman terhadap materi fikih, khususnya dalam hal tata cara
sholat.

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang
memerlukan perhatian lebih. Di antaranya adalah keterbatasan waktu
pembelgjaran yang membuat penyampaian materi dan praktik tidak bisa
dilakukan secara maksimal, perbedaan kemampuan santri dalam membaca
dan memahami kitab gundul, serta adanya santri yang bersifat pendiam atau
kurang aktif dalam proses belgar. Faktor-faktor ini menghambat
pencapaian pemahaman yang merata di kalangan santri.

Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas pembelgaran
kitab Mabadi’ Fighiyah, khususnya dalam bab sholat, diperlukan strategi
pembelgjaran yang lebih variatif, seperti penggunaan metode ceramah,
demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung secara bergantian. Guru juga
perlu memberikan pendampingan khusus bagi santri yang kesulitan, serta
pengelolaan waktu yang lebih optimal agar tujuan pembelgjaran dapat
tercapai secaramaksimal.

. Dampak pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah dalam meningkatkan
pemahaman bab sholat santri kelas I’dadiyah Madrasah Diniyah
Takmiliyah Wustho Al-Husein Pondok Pesantren Salafiyah Al-lshlah

Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 2024-2025

Hasil dari penerapan pembelgjaran ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman dan pelaksanaan ibadah sholat oleh para

santri. Mereka mampu dengan baik menyebutkan dan menguraikan syarat
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serta rukun sholat. Para santri juga menunjukkan kemampuan dalam
melaksanakan sholat sesuai dengan pedoman fikih yang terdapat dalam
kitab Mabadi’ Fighiyah. Pembelgaran ini berhasil memperbaiki
pemahaman santri secara mendalam baik secara teori maupun praktik dan
menumbuhkan sikap religius dalam kehidupan sehari-hari. Prosesini sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam menurut pemikiran Al-Ghazali, yakni
mengarahkan anak didik untuk mendekat diri kepada Allah SWT melalui

perbuatan baik dan benar.

Keselarasan antara pendekatan pembelgjaran, isi materi kitab, serta
bimbingan ustadz menjadikan proses pendidikan ini sejalan dengan prinsip-
prinsip pendidikan Islam yang menekankan pada kesatuan antara ilmu,
amal, dan akhlak. Sebagaimana ditegaskan oleh Al-Ghazali, tujuan utama
pendidikan adalah mendekatkan diri kepada Allah melalui pembentukan
pribadi yang baik secara lahir maupun batin. Pembelgaran fikih yang
diterapkan dengan pendekatan teoritis dan praktik langsung ini menjadi
sarana efektif dan menunjukkan perubahan yang positif dalam praktik
ibadah yang lebih tertib dan benar seperti sholat tepat waktu, sudah sesuai
dengan gjaran yang terdapat dalam kitab mabadi’ fighiyah, sesuai dengan
penjelasan dari ustadz dan juga lebih khusyu’ dalam pelaksanaannya,
meskipun masih terdapat perbedaan dalam tingkat pemahaman. dalam
mewujudkan tujuan tersebut.

Oleh karena itu, model pembelgaran ini layak dijadikan rujukan

daam pengembangan metode pendidikan Islam, khususnya dalam
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pembelgjaran figh di tingkat dasar, karena terbukti mampu menghasilkan
pemahaman yang utuh serta perubahan sikap keagamaan yang nyata dalam

kehidupan para santri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memyampaikan beberapa saran
sebagal berikut:
1. Bagi Ustadz/Penggjar
Disarankan agar pengajar kitab Mabadi’ Fighiyah terus berinovasi
dalam metode pembelgaran dengan pendekatan yang bervariasi, krestif,
dan relevan. Pemanfaatan media visual atau digital dalam proses belgjar
mengajar dapat meningkatkan minat santri serta memperdalam pemahaman
mereka mengena materi fikih, khususnya tentang sholat.
2. Bagi LembagaMDTW Al-Husein
Lembaga diharapkan untuk terus mendukung pembelgjaran kitab
klasik seperti Mabadi’ Fighiyah dengan mengadakan pelatihan secara rutin
untuk para ustadz, menyediakan fasilitas praktik ibadah yang memadai,
serta mendukung kegiatan pembel gjaran dengan pendekatan yang aktif dan
kolaboratif.
3. Bagi Santri
Para santri diharapkan agar tidak hanya menghafal kitab fikih tetapi
juga memahami makna dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Disiplin dalam melaksanakan sholat dan menjalankan adab beribadah perlu

dijaga agar proses belgjar memberikan manfaat secara spiritual dan sosial.
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4. Bagi Penditi Selanjutnya
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam hal ruang
lingkup dan metode yang digunakan. Oleh karena itu, disarankan untuk
peneliti di masa mendatang untuk mengembangkan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif atau metode campuran, dan memperluas objek
penelitian kepada berbagai level kelas atau lembagayang berbeda agar hasil

yang didapat 1ebih menyeluruh.
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Lampiran 1. Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara 01/W/16-5/2025

Nama Informan Miladu Ahadi Ahmad, M.H

Tanggal 16 Mea 2025

Pukul 21.55-22.15WIB

Disusun pukul 23.00 WIB

Tempat wawancara Kantor MDTW Al-Husein

Materi wawancara
Pendliti 1. Bagaimanasgarah berdirinyaMDTW Al-Husein?
2. Menurut pengasuh, apakah ada perubahan dalam

sikap atau pemahaman santri tentang sholat setelah
mengikuti pembelagjaran kitab ini?

Informan: Miladu 1. Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustho (MDTW)

Ahadi Ahmad,M.H Al-Husein berada di Desa Kalisat, Bungkal,

(pengasuh ponpes Ponorogo, Jawa Timur, dan di bawah pengelolaan

salafiyah Al- Pondok Pesantren Salafiyah Al Ishlah. Lembagaini

Ishlah) mengutamakan pendidikan Islam berdasarkan kitab
kuning serta pengembangan karakter santri. Pada
mulanya, metode pengajaran yang digunakan masih
bersifat tradisional, seperti ngaji bandongan dan
sorogan. Namun, dengan kemguan zaman, pada
tahun 2017 KH. Anwari Ahmadi, S. Ag. mendirikan
MDTW Al-Husein untuk memperkuat pendidikan
para santri, dan mengangkat Ustadz Imam Nurhadi
sebagai kepala madrasah tersebut.

2. kalau secara kasat mata tanpa adanya analisis dan

juga penditian yang sistematisbanyak sekal
perbedaannya, sebelumnya anak yang datang kesini
itu saya lihat mereka itu ketika sholat tolah-toleh
terus ketikamereka masuk di madin merekajadi tau
mutilatissholat itu apa, nawakidil wudhu itu apa
sgja, mereka jadi tau, namun demikian, adanya hal
tersebut itu harus diteliti lebih dalam lagi apakah
hanya secara dhohiron sgja (kasat mata) atau benar-
benar semua itu berjalan, itu butuh pendlitian
tersendiri.




TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 02/W/11-5/2025

Nama Informan : Imam Nurhadi

Tanggal : 11 Me 2025

Pukul : 21.15-21.30 WIB

Disusun pukul : 22.00WIB

Tempat wawancara : Kantor MDTW Al-Husein

M ateri wawancara

Peneliti Apatujuan MDTW Al-Husein?

Mengapa kitab Mabadi’ Fighiyah dipilih sebagai
bahan gjar fikih untuk kelas I'dadiyah?

3. Apakah ada evaluasi rutin yang dilakukan untuk

mengukur pemahaman santri terhadap bab sholat?

NP

Informan:  Imam | 1. Untuk membekali para santri dalam hal ilmu agama
Nurhadi (Kepala baik untuk dirinya maupun untuk hidup ditengah
MDTW Al- masyarakat.

Husein) 2. pada dasarnya kelas I’dadiyah itu merupakan kelas
persiapan,dan untuk fikih diambilkan dari kitab yang
sifatnya dasar, terus kitab yang mudah untuk
dipahami,untuk dicerna oleh teman-teman I’dadiyah
yang mana kitab fikih, mabadi’ fighiyah itu isinya
adal ah tanya jawab,sehinggaitu sangat membantu atau
mempermudah santri-santri pemula yang notabennya
sebaga kelas persigpan untuk bisa memahami kitab-
kitab fiqih, selain itu kitab mabadi’ fighiyah itu, karna
santri-santri I’dadiyah kebanayakan dari tamatan SD,
sehingga dirumahnya masih belgjar di TPA atau TPQ
bahkan ada yang tidak sama sekali.Jadi dibutuhkan
yang Namanya kitab yang dapat mempermudah untuk
menunjang ubudiyah atau praktek sholat, wudhu dan
lain sebagainya, maka hal tersebut bisa didapatkan di
kitab mabadi’ fighiyah karna kalau untuk memahami
kitab-diatasnya itu sulit karna modelnya bukan tanya
jawab.

3. Dimadrasah ini setigp malam senin satu minggu satu
kali kalau dalam satu kwartal itu satu kali,itu ada yang
Namanya tamrin atau sSemacam ujian untuk
mengevaluas dari pemahaman para santri adapun
ujiannya yaitu ujian tulis, sedangkan ujian praktik
diakhir tahun.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 03/W/11-5/2025

Nama Informan : Imam Nurhadi

Tanggal : 11 Me 2025

Pukul : 21.30-21.45WIB

Disusun pukul : 2215WIB

Tempat wawancara : Kantor MDTW Al-Husein

M ateri wawancara

Peneliti 1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’
Fighiyah dalam Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat
Santri Kelas I’dadiyah Al Husein Ponorogo tahun
gjaran 2024/2025?

2. Apa metode atau pendekatan pembelgaran yang
diterapkan dalam bab sholat?

3. Apakah ustadz melihat perubahan pemahaman atau
praktek sholat santri setelah mengikuti pembelajaran

ini?
Informan:  Imam | 1. Di mata pelajaran Mabadi’ Fighiyyah Kelas I’dadiyah,
Nurhadi (Ustadz umumnya dimulai dengan salam, lalu bersama-sama
pengajar kitab berdoa yang dipimpin oleh ustadz. Setelah itu,
mabadi’ fighiyah dilanjutkan dengan absensi dan diskusi mengenai materi
putra) yang dibahas minggu lalu. Ustadz kemudian

memberikan penjelasan singkat sebelum masuk ke
pembelgaran baru. Ustadz membaca dari kitab sambil
memberikan penjelasan, sementara para santri
mendengarkan dan mencoba memahami dengan
caranya masing-masing. Saat memasuki bab baru,
ustadz memberikan penjelasan yang lebih mendetall
agar pemahaman santi lebih baik. Di akhir ses,
biasanya ada waktu untuk bertanya, dan ustadz kadang-
kadang langsung mempraktikkan gerakan serta bacaan
sholat, lalu para santri diminta untuk ikut berlatih. Jadi,
pelgjaran tidak hanya mengenai teori, tetapi juga
langsung diterapkan begitu.

2. Kaau untuk tingkat [’dadiyah  khususnya,
pendekatannya semua terkait ubudiyah terkait
wudhu,atau  membersihkan ngjis, sholat dan lain
sebagainya itu pendekatannya langsung praktek.

3. setelah pembelgaran kitab ini kami para ustadz telah
melihat adanya perubahan dari para santri, contohnya
ketika melakukan wudhu dan sholat sedikit banyak
insya allah sudah sesuai aturan dalam kitab tersebut.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 04/W/13-5/2025

Nama Informan . Ari Bakti

Tanggal . 13 Mea 2025

Pukul . 21.00-21.15WIB

Disusun pukul . 21.30WIB

Tempat wawancara : Kantor MDTW Al-Husen

Materi wawancara

Peneliti 1. apatujuan pembelgaran kitab mabadi’ fighiyah pada
kelas I’dadiyah?

2. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’
Fighiyah dalam Meningkatkan Pemahaman Bab Sholat
Santri Kelas I’dadiyah Al Husein Ponorogo tahun
gjaran 2024/2025?

3. Apa metode yang digunakan untuk mejelaskan bab
sholat agar mudah dipahami oleh santri pemula?

4. Apakah ustadz melihat perubahan pemahaman atau
praktek sholat santri setelah mengikuti pembelgjaran

ini?
Informan: Ari | 1. Mengenakan kaidah-kaidah dasar nahwu dan sharaf.
Bakti(Ustadz Menanamkan pemahaman awal tentang akidah, ibadah,

pengajar kitab dan akhlak Isslam. Membangun kedisiplinan dan adab

mabadi’ fighiyah belgjar ala pesantren.

putri) 2. Dimata pelajaran Mabadi’ Fighiyyah Kelas I’dadiyah,
umumnya dimulai dengan salam, lalu bersama-sama
berdoa yang dipimpin oleh ustadz. Setelah itu,
dilanjutkan dengan absensi dan diskusi mengenai
materi yang dibahas minggu lalu. Ustadz kemudian
memberikan penjelasan singkat sebelum masuk ke
pembelgjaran baru. Ustadz membaca dari kitab sambil
memberikan penjelasan, sementara para santri
mendengarkan dan mencoba memahami dengan
caranya masing-masing. Saat memasuki bab baru,
ustadz memberikan penjelasan yang lebih mendetail
agar pemahaman santi lebih bak. Di akhir sed,
biasanya ada waktu untuk bertanya, dan ustadz kadang-
kadang langsung mempraktikkan gerakan serta bacaan
sholat, lalu para santri diminta untuk ikut berlatih. Jadi,
pelgaran tidak hanya mengena teori, tetapi juga
langsung diterapkan begitu.

3. Disini kita para asatidz lebih menekankan untuk
menjelaskan,membacakan makna gandul,lau para
santri  memaknai gitu, untuk metode langsung
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praktek,ya bisa dipraktekkan oleh pengagarnya
kemudian santri disuruh untuk mengikuti dan juga
simulasi.

. lya ada perubahan, perubahannya apa sgja, ya seperti
ketika belum mengenal pembelgaran kitab ini, para
santri itu serba seenaknya, maksudnya bagaimana, ya
seperti ruku’ itu seenaknya, I’tidal,sujud seeanaknya,
nah setelah adanya pembelgaran ini para santri itu
sudah mulai tertata begitu
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 05/W/11-5/2025

Nama Informan . ArletaAuliaWirdianti
Tangga ;11 Mei 2025

Pukul . 22.00-22.10 WIB
Disusun pukul . 22.15WIB

Tempat wawancara : Asrama puitri

M ateri wawancara

Peneliti 1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Kitab Mabadi’
Fighiyah?

2. Bagamana cara ustadz menjelaskan materi fikih
dikelas?apakah mudah dipahami?

3. Menurut kamu apakah pembelgjaran fikih ini membantu
kamu lebih paham tentang cara sholat yang benar?

Informan: Arleta| 1. setelah ses laaran,selanjutnya kami memasuki

Aulia  Wirdianti pembelajaran yang diawali dengan berdo’a,absensi
(santri putri kehadiran santriterus ustadz menjelaskan singkat
I’dadiyah) tentang materi minggu lalu,dan langsung pembelgjaran

untuk selanjutnya.

2. lyamudah, karenasetelah ses memaknai kitab, dilanjut
penjelasan oleh ustadz.

3. ya, ada perubahan, saya jadi tahu beberapa syarat sah
sholat, rukun sholat dan sebagainya
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara 06/W/11-5/2025
Nama Informan Halimatussadiya
Tanggal 11 Mei 2025
Pukul 22.00-22.10 WIB
Disusun pukul 22.15WIB
Tempat wawancara Asrama putri
Materi wawancara
Peneliti . Bagaimana Implementasi Pembelgjaran Kitab

. Bagaimana caraustadz menjelaskan materi fikih
. Apakah setelah belgjar fikih kamu menjadi lebih

. Menurut kamu apakah pembelgaran fikih ini

Mabadi’ Fighiyah?
dikelas?apakah mudah dipahami?
rajin dan benar dalam menjalankan sholat?

membantu kamu lebih paham tentang cara
sholat yang benar?

Informan:Halimatussadiya
(santri putri I’dadiyah)

. Pertama yaitu berdo’a Bersama dipimpin oleh

. Penjelasan ustadz mudah dipahami karena

. lya, saya lebih mengerti tentang sholat fardhu,

. Ya, ada perubahan, saya jadi tahu beberapa

ustadz,terus absensi kehadiran santri,ustadz
menjelaskan  materi  minggu  laluterus
melanjutkan  materi,dengan cara ustadz
membacakan kitab beserta makna gandul terus
kita menyimak sekaligus memaknai kitab kita
sendiri.

menggunakan bahasa Pegon, jadi saya bisa
mengikuti materi dengan lebih baik dan lebih
paham tentang ibadah.

syarat-syarat sah sholat, dan juga rukun sholat.

gyarat sah sholat, rukun sholat dan sebagainya
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 07/W/11-5/2025

Nama Informan : Putri Ayu Janeta Shopie
Tanggal .11 Me 2025

Pukul . 22.00-22.10 WIB
Disusun pukul . 2215WIB

Tempat wawancara : Asrama putri

Materi wawancara

Peneliti 1. Bagamana cara ustadz menjelaskan materi fikih
dikel as?apakah mudah dipahami?

2. Menurut kamu apakah pembelgjaran fikih ini membantu
kamu lebih paham tentang cara sholat yang benar?

3. Apakah setelah belgar fikih kamu menjadi lebih rgjin
dan benar dalam menjalankan sholat?

Informan:  Putri | 1. lya, mudah dipahami penjelasannya, dan ditambah

Ayu Janeta Shopie terkadang juga mengadakan praktek.

(santri putri | 2. saya juga sedikit lebih paham mengenai sholat fardhu

I’dadiyah) khususnya,sholat sunnah,syarat sah sholat,hal yang
membatal kan wudhu dan sebagainya.

3. lya, menurut saya ada perubahan,sebelum belgjar kitab
ini saya belum begitu mendalam tentang syarat sah
sholat, rukun, gerakan-gerakan sholat  dan
sebagainya,dan setelah saya belgjar, saya jadi tau,terus
saya juga membiasakan diri untuk sholat gobliyah dan
ba 'diyah ,dan lain-lain
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 08/W/12-5/2025

Nama Informan : Muhammad Irfan Syahroni
Tangga .11 Mei 2025

Pukul :19.00-19.15WIB
Disusun pukul . 20.15WIB

Tempat wawancara . Ruang kelas I’dadiyah

Materi wawancara

Peneliti 1. Bagamana Implementass Pembelgaran Kitab
Mabadi’ Fighiyah?

2. Bagamana cara ustadz menjelaskan materi fikih
dikelas?apakah mudah dipahami?

3. Apakah setelah belgjar fikih kamu menjadi lebih
ragjin dan benar dalam menjalankan sholat?

4. Menurut kamu apakah pembelgaran fikih ini
membantu kamu lebih paham tentang cara sholat
yang benar?

5. Apakah setelah belgjar fikih kamu menjadi lebih
rajin dan benar dalam menjalankan sholat?

Informan:Muhammad [1. Setelah kegiatan awal selesai,selanjutnya kegiatan

Irfan Syahroni (santri inti yaitu ustadz juga mengadakan sesi tanya jawab

putra I’dadiyah) sekaligus menunjuk salah satu atau beberapa santri
untuk mempraktekkan Gerakan dan bacaan sholat
didepan teman-teman santri

2. makna pegon dan penjelasannya mudah
dipahami,terutama dikelas persiapan atau I’dadiyah
ini

3. setelah pembelgaran kitab ini saya merasakan ada
peningkatan pemahaman fikih terutama bab sholat
Y a, pembelgjaran ini sangat membantu saya dalam
beribadah khususnya bab sholat.

4. Ya, pembelgaran ini sangat membantu saya dalam
beribadah khususnya bab sholat.

5. setelah pembelgaran kitab ini saya merasakan ada
peningkatan pemahaman fikih terutama bab sholat
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor wawancara . 09/W/12-5/2025
Nama Informan . Adi Fahtiyan
Tanggal : 11 Ma 2025
Pukul : 19.00-19.15WIB
Disusun pukul : 20.15WIB
Tempat wawancara :  Ruang kelas I’dadiyah
Materi wawancara
Pendliti
1. Bagamana cara ustadz menjelaskan materi fikih
dikelas?apakah mudah dipahami?
2. Apakah setelah belgjar fikih kamu menjadi lebih rajin
dan benar dalam menjalankan sholat?
Informan: Adi | 1. Menurut saya, cara ustadz menjelaskan masih terlalu
Fahtiyan  (santri cepat, jadi saya agak kesulitan memahami makna
putra I’dadiyah) Pegon, apalagi saat pertama kali belgar di kelas
I’dadiyah.
2. Sebenarnya ada perubahan, tapi kadang-kadang ada
yang lupa
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Lampiran 2: Lampiran Dokumentasi

TRANSKIP DOKUMENTAS
TEMPAT PENELITIAN

L] S0 |

antor MTW Al-Husein PondokPe%\ntren Salafiah A-Ishlah
Kalisat

~

Ruang kelas dan k



TRANSKIP DOKUMENTAS
OBSERVASI

Kegiatan pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah
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Kegiatan pembelajaran kitab Mabadi’ Fighiyah putra-putri dan juga kegiatan
Musyawarah gabungan
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TRANSKIP DOKUMENTAS
WAWANCARA

Wawancara dengan ustadz pengajar kitab mabad’ fighiyah putri dan juga
dengan santri putri kelas I’dadiyah




97

Wawancara dengan santri putra dan putri kelas I’dadiyah
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Wawancara kepada kepal a, sekaligus ustadz pengajar kitab mabadi’ fighiyah kelas
I’dadiyah MDTW Al-Husein
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Wawancara kepada pengasuh Ponpes Salafiyah Al-Ishlah Kalisat
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Lampiran 3: Lampiran Dokumentasi Kitab Mabadi’ Fighiyah

TRANSKIP DOKUMENTASI
KITAB MABADI’ FIQHIYAH
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Lampiran 4: Lampiran Struktur Organisas

STRUKTUR ORGANISAS

102

No | Jabatan Nama Alamat
Dewan Penyantun Pengurus Yayasan Al- | Kalisat
a. Pelindung Ikhlas
b. Pengasuh Gus Miladu Ahadi A Kalisat
I c. Penasehat K Abdul Rozaqg Kalisat
Ust Katiman Kalisat
Ust Mahmudi Bediwetan
Ust Fiza Armas Firdaus Kalisat
Dewan Harian
a KepalaMadin Ust Imam Nur Hadi Kalisat
" b. WakaMadin Ust Nur Juwono Kalisat
c. SekretarisUmum | Ust galyh ahmad azhari Kalisat
d. Sekretaris Satu Sdr Rendy Y usuf Asrofi Ngrayun
e. BendaharaUmum | Ust Zainul Arifin Bungkal
[ | Kurikulum Ust Muhammad Aziz Bedi Wetan
Dewan Pleno
a. Pendidikan Ust wasianto Koripan
b. Keamanan Ust ari bakti Bedi wetan
Sdr dayu Ngrayun
Sdri RelaMaireta Ngrayun
Sdri resti fitriasih Ngrayun
Sdri fania ramadhani Ngrayun
v c. Keuangan Pa Sdr Davit Ardiansyah Ngrayun
Sdr ahmad zulfikar Munggu
B Sdri Vania Ramadhani Ngrayun
Sdri cacanur kaela Ngrayun
d. Akomodasi Sdr David Ardiansyah Ngrayun
Sdr Gilang Ngrayun
e. Kebersihan Sdr agusindrakurniawan | Ngrayun
f. Humasy Sdr M Zaky Ngrayun

Sdr Muhammad Zulfikar

Ngrayun
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g. Penerbitan Buku & | Ust Nur juwono Kalisat
Kitab
h. Konsumsi Ust M Hasyim Asy’ari Sampung
I. Pembantu Umum | Ust M rozikin Jambon
1. GusMiladu Ahadi A Kalisat
2. Ky Abdul Rozaqg Kalisat
3. Ust Katiman Kalisat
4. Ust M Hasyim Asy’ari | Sampung
5. UstFizaArmasF Kalisat
6. UstM Aziz Bediwetan
7. Ust Imam Nur Hadi Kalisat
8. Ust Zainul Arifin Bungkal
9. UstM Rozikin Jambon
v DEWAN ASATIDZ 10. Ust Galih Rakasiwi Jambon
11. Ust Mahmudi Bediwetan
12. Ust Galyh Ahmad Kalisat
13. Ust Nur Juwono Kalisat
14. Ning IhdaMahila A Kalisat
15. Ust M Sofyan Fuadi Sawoo
16. Ust Wasianto Koripan
17. Ust Ari Bakti Bediwetan
18. Ning Witri Tamamah | Kalisat
SARANA PRASARANA
NO Jenis sarpras Jumlah sarpras menurut kondisi
Bak Rusak
1. | Komputer kantor 1 -
2. | Kipasangin 3 -
3. | Printer 1 -
4. | Papan tulis 3 -
5. | Mda 10 3
6. | Kantor Madin 1 -
7. | Aula 1 -
8. | Almari kantor 1 -
9. | Spidol 10 -
10. | Penghapus 10 -
11. | Kamar pengurus madin 1 -




Lampiran 5: Surat |zin Penelitian

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

JU Sunan Kaliaga Noabar Smas Ponsigo 63471 Tek (0352) 314300
Webade: 13 E-sud hindsSianme - seadar o2

Nomor : 26004062/ Thy X BIAN2025
Hal : PERMOHONAN [ZIN PENELITIAN

Kepads Yith, Dapak/iibu
Kepalka Pondok "esantren Al-lshiad Bungkal Pemoroge
di-

Tempat

Asseloswsc slalkom Wr, W8,

Sslam Ukbuwah Islamiyzh kami sampaikan, semoga rzhmnt dan hidayoh Allsh SWT
selabn menyertal kita semus. Asvin

Dengan Hormat, bersama ini kami sampaikan mabasiswt kemi
Nama + Rels Muoircta

NIM : 2021620101041

Fakultae/Smi : Tarbivab/'VIII

Dalam rangka penyelesaias Skripsl perlu kimmyn mengadakan penelitian i Poedok
Pesantren Al-lshiah Bengkal Ponorogo dengan jused Pensiitan "Aupfemenassl Pembelejoran
Kitab Maebadi Fighlysh Dafew Memluphatben Pessakaman Bob Shofer Santel Kelas
dadiyak Madrasoh Diniyah Tokenilyab Westho AlHuaseln Pandok Pesanteen Al-Ishish
Dungkal Ponoroge Tabwn Pelajaren 2824-2025",

Demikisa surat ini xoewi samgaikan, alas perizinannya dihaturken benyak tesima kasih,
Wartataun ‘wlalwne 7 B
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Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Melaksnanakan Penelitian

¢-A .)--leuﬂ l-wli
P10 P WA AINUS IV p

MmO SE/2025
Yang bertanga tangan di Sanah i
rMaLAS | IMAM INUR HADY
NAMANADRASIH MADRASA CINITAN TAKMAITAN WUSTHD AL-HILSON
MANAY ~An, KAPUAS, KALISAT, BLNGKAL
VAROTA PONCHOGD
PRCVWANY [ TAWA TINUR
MErerangeas bt wa yang berianghutan
MEMA s MELAMMASETA
N : 2021030103041
FAMULTAS : TARGIYAN
SLAURAN eM
INSTAND “TARN NCABAR
ACLL SRPl COTINPLEMNINTAS PEMBELAARAN KTAR MABADI FIOMITAH DALAM

MENNGEATIAN PEMANAMAN BAB SHOLAT SANTIU KELAS FOADIAN
MADRASAN  DINYAK  TAKMLITAN WUSTHD ALMUSEN  PONDOX
FESANTREN SALAFITAM AL ISHAH FAUSAT BUNGKAL PONORCGO TAMUM
PELALARAN 20042025

Behawa mahasiswg sesebiet talah Senar-bosar med s kadnsten wan hrigs o dngar
AMisen pads tanggal § mel serrpsl dengan 20 Vs 2025,
Dwrmibian varat (ol GBL semoga danat dgunaian engan seBagaimins mesingg.
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Lampiran 7: Lembar Konsultas Bimbingan Skripsi

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

11 Saews Kebyaga Npsd o Ston Fowmvage (0471 100325 Y
Muﬂfwmu—-&mn.‘

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS!

Nama Mah -Pda Moo

NIM ST AT-S RITE

FakufssProdi - erengsn /@l

Judul Skripsi - . % Ve i

Oolern  PMymsgpotkun  Pomovernos  fade Shdobk Soekd RNGL
(dodeh  pindcuwin Omagee  Yakafogabe Wiathe W Watwn - o
NO TANGGAL URAIAN TANDA TANGAN
t | 23 At 2o M*,W f,é;./ 2_
e,

Er Mer 20 | peegusescn OnB (-

| & Aac 2:9 ’{L&.ﬁu—,r-{eﬂnqmm» o il
= M 2| e o bag & 2 (2 |

(™
Ly

C |2 fhus 2oy M'Q”*M T (/4&
T |5 Gt 205 | Aradhupdn fapivpda. doidifued [

§ | & s and” Dilbasy Domelisom Borgdt )

y |n guiass | fec (e

Mahasiswa,
” I




Lampiran 8 :Lembar
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Perencanaan Penyelesaian Skripsi

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

N Sewwn Kol pa Nygabar Slovsn Passnige A0471 Talp (0057) 1042300
Weshe: e Notme (b i b’ Tontl] Denas onnre apaioc o

LEMBAR PERENCANAAN PENYELESAIAN SKRIPSI

Noma Mahosiswa  : Ve (Mooete
NIiM . _m')ovo\oq\
FakaltasProdi : motenee [ PR
Judol Sripad i aledi! Oalom
amngesivon  Yimebarnon  foote  Shaet  Sentd Felad l'adesal iy
NO BAB/URAIAN WAKTU PENYELESAIAN
1 Proposal Skripsi 23 At ams
2 BAB1 &  Mail 902y
3 BAB I | 0 Mﬂ; 2°¢ £
] BAB 111 27- Mw Aoy
5 BAR IV 2w 307K
6 BAB V (@ Suni  pess
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RIWAYAT HIDUP

Nama . RelaMaireta

TTL : Ponorogo, 18 Maret 2002

Alamat :  Rt/Rw 01/05 Dsn. Sambi Desa Ngrayun Kec.
Ngrayun Kab. Ponorogo

Orang Tua : Samin
Sri Suyani

Anak ke- : 3(tiga)

Saudara Kandung . 3bersaudara

RIWAYAT PENDIDIKAN

1

o~ WD

TK PKK Nurul [Imi

SDN 3 Temon

MTs.Ma’arif Al-Ishlah Kalisat

MA Ma’arif Al-Ishlah Kalisat
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